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KT PENGANTL

- Isi buku kecil ini dihimpun dari hesil cerama
dua orang tokoh Pemuda yaug berperan ektif  sckitar

Bapak il Tabrani,; Ketua Kongres Pemuaa': In- ;
donesia I tahun 1926, i

Bapak Prof, Dr. ibu Hanifah yang menjadi -
Pimpinan Redaksi S.K.; Yong Sumatranen Bg’iid
1924 - 1926, Pimpinan Redaksi S.Ke Berkala
Organisasi Pemuda  Pemuda Indonesisz © ‘l"a-
hun 1927 - 1930,

Ceramah ini diadekan untuk siswa S i T Ii, mar-

Pimpinan HMuseum Sumpah Pemuda




DAFTLR ISsI

Kata Pengantar

1. Sejarah Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa
Oleh : 11, Tabrani.

2, Peranan Pemuda sckitar tahun 1928.
Oleh : Prof. Dr. 4ibu Hanifah.



SEJARAH ' SATU NUS.., SaTU BANGS:, S4TU
BLHAS. INDONZSI4 *

K/LT4 PENDAHULUAN

Hari ini, hari Sabtu pegi tanggal 26 April 1975,
saya diberi kehormatan untuk berceramah  tentang
Kongres Pemuda Indonesisz Pertama™; yang berlang-
sung di Jakarta pada tenggal 30 April sampai de-
ngan 2 llei 1926, Saya terima tugas ini dengan se
nang hati. sindaikata datangnya undangan schbelum
penghabisan tahun 1973, saya pasti tidak aken de—
pat bercerameh tentang Kongres Pemuda Indonesia
Pertama. Kenapa ?

Yarena saya belum memiliki dokumentasinya yang -
lengkap. Saya memperolehnya baru pada penghabi s
an tsghun 1973 melalui museum pusat bagian per -
pustakaan berupa foto copynya, satu untuk saya,

den satu untuk Sdre Sudiroe

Serba kebetulan yang dipilih menjadi ketuanya, sc
orang wartawan mude bername I, Tabrani, wmempunyesi
pola pemikiran, bahwa berita dan sejarah hend.ak~
nya jangan dipalsu.

Berbeda pendapat wajar den schate.

Perpustakaan
Direkt i
r li)‘mt Perlindungan dag
“e‘m in2an Peningpalan
“ejarzh dan Purhal gl

a

s



Neh, tanpa dokumentasi yang kuat saya tidak da-
pat mengungkapkan segala sesuatunya tentang Kong
res Pemuda Indonesie Pertama. Lagi pula yang
pegang peranan bukan hanya saya seorang diri,
tetapi sepuluh pemuda yaitu : 1. Bahder Johan,
2+ Sumarto,; 3. Jar Toula Soulchuwij, 4. Paul
Pinontoan, 5. Hamamiy; 6. Sanusi Pane, 7. Suwar
so, 8. Jamaludin, 9. Saibaini, dan 10, M, Te-
brani., Pembagian tugas : M. Tabrani Ketua;, Su~
marto ke Ketua, Jamaludin Sekretaris dan Su-
warso Bendahara. Ilercka merupakan badan pelaksa
ne harian, Dari sepulul pemuda ini empat angkat
bicara ialah : Sumarto, Bahder Johan; Pinontoan
dan M, Tebrani. Dari luar Panitia telah angkat
bicara dua pemuda dan satu pemudi-yaitu M. -Yamin
dan Jaksodipuro serta Stien jAdam.-

Karenanya tidak bijeksana,; jika sgya tidak teli-
ti dan hati-hati dela: memberi keterangan dan pe
nerangane. Sebab dokumentasi lengkap yang diter—
bitkan oleh Panitia Kongres berjudul : ‘' Verslag
van het Eerste Indonesia Jeuggoongres " sctelah
selesal dicetak pade penghabisan 1926 disita dan

dimusnahkan oleh penguasa ketika itu.



Untung sebelumnyeg pimpinan Kongres secars diam-—
diam sempat mengirimkannya kepada redeksi surat
surat kabar harian dan majalah serta kepada mu-~
seum pusat. ' Saya sendiri’ tidak kebagian, apa-
lagi masyarekat rameiy-padshal dimesksudken : un=
tuk @i jual kepada vmum,” Berita pensitaan itu
diterima.‘,‘ ketika saya sudal siagp meninggalkan
tanah air; guna menzmbah dan memperluas penga-
laman dan pengetahuan tentang Ilmu Jurnalistik,
dan persurat-kabaran di-luar negeri bersame~sa
na dengan Jamaludin yang sudsgh berangkat duluan
sedang saya menantikan selesainya dicetak vers—
lag tersebut. Dengan sendirinya, tidak mungkin
mengurusnya; lagi pula kalau diurus juga; maka
skan terbongkarlah rahasia siasat yang telah
dilakukan oleh pimpinan harian Kongres. liclalui
pers ketika itu telah diketahui umum, bahwa
Kongres berjalan lancar tanpa mendapat ganggu—~
an dan tegoran atau larangan dari pihak P.I.D.
hoofd parked dan scbagainya. Sungguh ench bin
ajaib, Kongresnya tidek diapa~apakan, sedang
verslag lengkapnya berups buku disitas Buku itu
dalam bahasa Belanda dan terdiri atas 79 halam-
alle |
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Ketika itu (tahun 1926) sampai Belanda masih ber-
kuasa di Indonesiz (1942) saya tidak dapat membe-
rikan keterangan atau penjelasan,; karena terikat
kepada janji kepada kawan-kawan seperjuangan lu—
lusan Osvia Serang dan Bandung, yang telah mem~
berikan bantuan supaya Kongres diganggu oleh pi=
hak P.Il.De dan Hoofdparket.

Sekarang, jadi sesudsh Indonesia merdeka, dapat
diberikan keterangan scecara terus terang;gamblang
dan seadanya. Tidak dikurangi dan tidak ditambagh
duduknya perkara sepcrti berikut :

Seperti telah dikemukekan, ketika menyiapkan dan: -
memimpin Kongres Pemude Indonesia Pertamay; ketus~
nya seorang wartawan muda. Bukan hanya muda u—
sia, tetgpi kata oreong terkenal nskal banysk akal.
Rupa~rupanya sifat-sifat itulah yang ikut menentu
kan penunjukkan Il. Tabrani scebagai Ketua,; selsku
wartawan muda nakal banyak akale Ketua diam-diam
melakukan siasat seperti berikut. Semua pidato
harus tertulis dan setelah diteliti oleh Pani-
tia { sebuah panitic kecil, terdiri atas Sanusi
Pane; M. Yamin, Jamaludin dan M. Tabrani ), diper.

banyak seperlunyae



Sesudah itu mendeksii pejabat~pejabat Hoofdpar~
ket Belanda ( namany:s kalau tidask salah Visbeen),
yang akan bertugas selama Kongres bergidang di-
bantu oleh para pejabat PeloDs pribumi, lulusan
Osvia Seljang_ dan Bandung, Ini tidek aenimbul-
kan kecgq%_gaan, kareng ketua seorang *.~1art:'—;,wan,
jadi leiﬁasa kemana~-manae Tuan Visbeen (Hg_ofd—
parket Comisaris P.I.D.) berkats :  Tuan - Tab-
rani dan kawan kawan seenaknya dalam Kongres =~
nantinya. Tetapi bagi saya dan kawan-kawan re-
pot sekali, karena bukan urusan gampang  bikin
Catatan dan laporan;, lebih-lebih jika pidato -
pidato itu diucapkan dalain bahasa Belanda .
Tabrani menyeletuk dengan suara lemah lembut -~
Tuan Visbeen; sayz bisz bantu Tuan, begitu pi-
dato selesai diucapkan, Tuan akan menerima lang
sung tembusannya sebanyzk yang Tuan butuhkan,
Jadi Tuan dan kawan-kawan tidak usszh bikin ca-
tatan 7. Tanggapan Tuan Visbeen : " Kalau be=
gitu; terima kasih Tuan Tabrani. Sarmpal ketemu
dalam sidang-sidang Kongres '

Halamnya Ketua dian-dian berkunjung ke  rumah
pembantu terdekat Tuan Visbeen, seorang asisten
Wedana, yang terkenal cerdas ( namanye kalau -
tidek salah R. Abdul Rachman ).



Didapati kata sepakat; dia bersedia membantu ko—
lancaran Kongres berupa mengerahkan sebanyak -
mungkin kawan-kawannya untuk selalu berbicara~bi-
cara (ngobrol) dengan Tuan Visbeen dan pejabat

Belanda lainnya. Sedang pihak Kongres juga akan
mengerahkan orang-orangnya untuk membantunyas; se—
hingga tidek mudgh menimbulkan kecurigaan. Seka-
rang dapat diungkapkan; bahwa yang secara suka-
rela dan penuh risiko membantu kelancaran Kongres
Pemuda Indonesia Pertama itu antara lain  ialah:
Re Lbdul Rachman, - Janzkum, Neneng Sastradinata,

dan Achmad Mangkudilzgae Mereka zktivis Jong Ja~
vz di Osvia Serang dan Bandung. Yang masih hidup
hanya seorang yang kini terkenal dengan nama Haji
lias Lhmad lMangkudilaga, pensiunan Jaksa yang pada
tanggal 22 Juli 1974 mendapat penghargaan dari Ke
jaksaan Agung Rele sebagai karyawan teladan; ber
-gana=~sama dengan Iming Sastradinata. Ketika Kong-
-res Pemuda Indonesiz Pertama berlangsung, Ahmad --
~llangkudilaga lMentri Polisi Jatinegara dan dewasa
ini bertempat tinggal di Jakarta dan dikaruniai -~
‘sebelas anak yang semuanya jadi-jadi dengan seo -
. rang istri yang melahirkan kesebelas putra~putri-

‘nya itu.



Suami Isteri dua-sejoli kakek nenek yang bahagia
dan dua~duanya haji. Demikianlah kisah  singkat
kenapa Kongres Pemuda Indonesia Pertama tidak men
dapatkan gangguan P.I.Ds; sedangkan verslagnya se
telah selesal dicetak terus disita olech pengués;a,
ketika itue

Kita Mulai

Dengan kata pendahuluan ini, marilah say‘a sckarang
langsung memberikan ungkapan tentang Kohgres Pe-
muda Indonecsia Pertames Untuk praktisnya sa.ya -
membatasi diri kepada hal-hal yang 1angsung be r-
kaitan dengan Kongres ~Pemudg Indoncsia  Pertama.
Sejarah Kebangkitan Nasional, yang bertitik tolak
pada lahirnya Budi Utomo, dalam tahun 1308 sudah’
menjadi pengctahugn umwa dewasa ini. Kérenenya ti
dak perlu dibeberkan dalam kesempatan ini. Titik
tolak ceramah ini berdasarkan lahirnya Perhimpun-
an Pemuda Pef‘bama bernama ' Tri Koro Dharmo

yang berarti tiga tujuen mulai yaitu Sekti, Budi,
Bakti.

Para pendirinya antars lain pemuda Satiman, Su-
nardi dan Kadarmen pada tanggal 7 laret 1915
Dengan lain perkataan : Kalau ba{g,l kaun tua B. 0.
menjadi titik tolaknya (20‘Mei; 1908), yveng kemu=
dian diskui bersame sebagai Hari Kebangkitan Na-



sional, maka bagi pemuda perlambang kebangkitan na--
sionalnya bertitik—tolak pada T.K.D. pada tanggal 7
laret 1915, Kemudian menyusul Jong Sumatranen Bond
1917 dan pada tahun 1918 T.K.D. menjelma menjadi
Jong Java. Selanjutnya muncul berturut—turut  Jong
Batek, Jong Minahasa; Jong Celebes, Jong Ambon, -
Sekar-Rukun., Pada tahun 1921 dibawah pimpinan Suki-
man dan M. Amir diusahakan adanya f edera.si. antara
Jong Java dan Jong Sumatranen Bond, tetapi tidak ber
hasile Akhirnya pada tahun 1925 bekas 'Ketua Jong -
Java Sam, mendirikan Jong Ismamieten Bond. T;Jz,;].aupun
diantaranya kesemuanya itu didapati perbeda.an dan ke
lainan, namun di dada masing-masing angga.uta.rwa lam
bat laun tumbuh kesadaran dan keinsyafan aken perlu-
nya persatuan nasional terkandung dalam cita~cita
Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa. ’l‘anpe;ikeluar
dari perhimpunan masing-masing mereka bangkit seba~
gai Pemuda Indones:.a, yang sudah menganut faham per—
sattan na.s1ona1.
Begitulah pada tanggal 15 Nopember 1925 ' dalar;j rapat
;&:mg dihadiri oleh Jong Java,, Jong Sumatra.neh - Bond,
Jong imbon, Pelajar nlnahasa., Seka.r Rukun dan  bebe-
rapa peminat peroranzan dibentuk sebuah Pa.nltla,ya.ng
mempunyai tugas menyelenggarakan Kongres Penuda Indo

ne sia Pertama,.



Tujuanmya ialgh :
7 llenggugah semangat kerja same dicntara ber
mac am~mag arn organisasi pemuda di Tangh 4iir -
kita, supaya depat mewujudkan dasar pokok‘ug
tuk lahirnys persatuan Indonesiz, ditepgah -
tengah bangsa-bangsa di dunia .,

Dalam Bahasa Belanda ( halaman 8 ):
“ Het doel ban dat congres zou dan zijn het
opwekken van een geest van samen werking in
de verschillende jeugd-vereenigingen hier
to lande omzoodoede dan grondslag te leggen
voor een Indonessische Eenheid, waarbij In-
donesia dan moet worden gezien in het groote .

wereldverband -
‘Yang dimaksudkan dengan dasar-dasar pokok untuk
lahirnya persatucn Indonesia ditengah~tengah -
bangsa~bangsa di dunis ialah : Satu Nusa, Satu-

Bangsa; Satu Bahasa menuju Indonesie ilerdckae

Susunan Panitiae

Seluruh ahggauta Panitia dan scmua pembicaraan -
bukan wakil atau utusan dari perhimpunan pemuda,
malainkan selaku pemuda yang sudah menganut pa-

ham persatuan nasional, walaupun masih tetgp -
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menjadi anggauta maging-masing perhimpunannyce.
Perinciannya, dari Jong Java : Sumé,rto, Suwarso dan
ils Tabrani. Dari Yong Sumatranen Bond Bahder Johan,
Jamaludin dan Sarbini, Dari Yong Arﬁbon : Jan Toule
Soulehuwi je Dari pelajar Minshasa : Paul Pinontoan
deri Sekar Rukun : Hamani, dari Yong Batak : Sanusi
Pane. Para pembicars bukan anggota Panitia ialah
e Yamin dari Yong Sumatranen Bond, Stien /Adam,
dari Pelajar Minahasa dan Jaksodipuro, dari Yong

- Javas Jalan ini ditempuh untuk melancarkan jalan-—
nya, Kongres karena para anggauta Panitia dan para
“pembicara tidak bersuera atas nama  masing-masing
"perhimpunan' tetapi langsung dan senantigsa sebagai
Pemuda Indonesia (Yong Indonesia) yang sudah sepe-
nuhny s menganut pahan persatuan nasional,

Sekaligus mengatasi soal jumlah utusan dari masing
masing perhimpunan pemuda. Keputusan ini  bukan
- hasil perundingan delam satu rapat dan satu bulan,
tetapi hasil puluhan rapat resmi dan tidak resmi

. selamg puluhan minggu. Tanggal 15 Nopember 1925
sckedar merupakan pengambilan kép"li‘tlisan terakhir
s_éf_léngkan Kongresnya dilangsungkan pada 30 /pril
sampai dengan 2 Mei 1926, sehingga membutuhkan -
‘enam bulan per;s_iapa.n.
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Berkat susu.na,n dan sifat Xongres yang sedex.u.klan
1tu, maka roda Kongres berputar lancar deri hari
permulaan hingga hari penutupannysz sampai dengan
dilangsungkannya konferensi lanjutan antara Pani
tia dan Perhimpunan-perhimpunan Pemuda pada tang
gal 15 Agustus 1926, . 23

Yang menghadiri Konperensi lanjutan (na-konfren-
tie) itu disamping Panitia Kongres ialsh . Yong-
Java, Yong Ismamiecten Bond, Yong Sumatranen Bond
-Tong Batak, Yong Minehasa, dan Ambonseheg- Studcer
enden, Dengan suara bulat diambil keputusan, su
naya usaha yang dimulai oleh Kongres -Remudaz In-
donesia Pertama itu dilanjutkan menuju  Xongres .
Pemﬁda Kedua ( Halaman 77 ). '

icara~acara.

k:f pembicara terbagi dalan tiga kelompok. Pe-
rindia.rinya : Kelompok pertama terdiri atas “I‘I.Ta
brani, Sumarto; dan Yamin, yang mérupa.kan *’“j.g'a,
weranbkc.l yang mendapat tugas mem‘baha,s dan mena
. umgkan cita~cita Satu Nuow, Safu Ba.ngga,, Sa‘bu

“Bahasa menuJu Indonesia lrordekc..
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Kelompok kedua terdiri dari Bahder Johan, Jaksodi-
puro - dan Stein Adam, yang membzhas ** Kedudukan Ua-
nita Dalam Masyarakat Indonesia e Kelompok ketiga
terdiri- atas P. Pinontoan, yang membghas  Peranan
Agama Dalam Gerakan Persatuan Nasional .

Kalan menurut urutannya, saya harus mulai dengan
kelompok pertama. Namun kareng kelompok pertama -
itu merupakan ¥ Tiga Serangkai “*; yang tidak depat
dipisahkan satu sama yang lain, maka lebih  tepat
Jjika dalam ceramah ini dimulai dengan nomor 2 dan
3y sedangkan nomor 1 paling akhir sebagai penutup
yang mengandung perlambang sebagai gong-nye  dari
pada ceramah inie.

Kedudukan w&'tg&'@];a;n_ magyarakat Indonesiae

Serba kebetulan, cerznzh ini diadakan dalam tahun
1975 dan serba kebetulan juga, bahwa tahun 1975 di
jadikan 7 Tahun Wanits Internasional . Faktor -
inilah yang juga mendorong untuk mendahulukan ke-
lompok Bahder Johan, Stein Adam dan Jaksodipuro.
Stein Adam pemudi berasal dari lMinahasa, Secara -
gamblang melukiskan nasib wanita Minahasa  ketika
itu sédangkan Jeksodipuro tentang kedudukan wanita
di Solo.
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Dalam nenghaya,tl perball"_m nasib wa,m.t lndonebla,
da.lam rangka ' Ta.hun Jemta J.nterna.smna,l R Dura
pemlnat d1pers1la.hkan ncnpelaJa.rl dengm ‘ telltl
cetusa,n hati pemudl Stein idam dan pemudc,, Jarsodl
puro itue liengandung bzhan~bsghan berharga %é;gi
é;unerasi’ sekarang Wa.lc;u;oun kesemuanya itu diuvcep-
‘an dalam tahin 1926, Lobih-lebih uraima  Bohder
"Johg.n, ymg pﬁdﬂ m'a.lml pl&“tonyq 1tu menjoti pahm
:lwan di mate para hadirin wanita, tidzk henyo se
l=mga Kongres; tetapi jugs sesudah Kongrcs, baik
bagi wanita nasional maupun internasionzl.

Kenapa ? Pemuda Bahder Johan ménutup cetusan ho-

tinya dengan kata-kats sebagai berikut :

% Tujuan terutama dari pada uraian saye izloh :
mencapail hak yang sam= mrbbk wanita den pria -~
terhadap Tuhan dan duniz; sebab itulah inti pe-
mendangan saya, hanya dengan cara demikianloh —
bagian terbesir ‘dari pada rasa cintanya yang
nenggetarkan selidiih pr‘lqulnya, dapat dipersemn—
bahkan kepada 'I‘a.nah “11" da,‘a Bangs ; yang membu-

stnya mercka bahagize ' e
llcluasnya lapangan bergerak ,“fang memunglinkan
pertumbuhan kekarysan wanita, ak an" membuka ha-
rapan-harapan bagi hari depan’ Nusd“dan® Bangsas
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‘Yd,'tak seorang yang akan menaruh keberatan, jika
saya melangkah lebih jauh dan berkata : di  tangan
wanitalah terletak hari depan Indonesia .

Dalam bahsa Belanda ( halaman 39 ).
Meooe Het dicspste doel van mijne beschouwing
en is : om voor de Indonesische vrouw heli jk
recht to verkrijgenals de man, voor Ged‘ en
de wereld, wanten hier light de quintessance
van mijn heele betoog opdie manier alleen
kaneen groot gedeelte van de liefde, welke
heelha.ar wezen doortrilt, gegeven worden aan
het Volk, dat haar gelukkig maakt.
Debreeders speelruimte, waarin vrouweli jke
wekzaamheid zich ontplooien kan, zal aschoone
perspecticven opcnen voor de tockomst van
ons Land en Volk. Ja, niemand zal er bezwaar
in zien, ik verder ga en zeg :  in de handen

* der Vrouw ligt de téekonst Indonesie® ",

Inilah sekelumit cukilan dari cetusan hati pemuda

Bahder Johan. Alangkah tepatnya, andaikata pimpin-

an " Yayasan Gedu.ng-gedung Berscjarah Jakarta ©

- mengambil prakarssz untuk mengadakan pertemuan anta-

ra dgnia wa.r}ivtfa sckerang dengan Ba,hdef Johan, Stein
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Adam dan Kasodipuro,; pumpung kctiga~tiganya masih
di tengah-tengah kitas Harapan inilah yang mendo
rong saya untuk tidak terlalu panjang lcbar membi
carakannya dalam ceramah sekarang ini.,

Biarlah mercka sendiri angkat bicara di tengah -
tengah dunia wanits dan pria sckarang ataseinisi-
atif pimpinan " Yayasan Gedung-gedung Bersejarah
Jakarta .

4rti Suara Pinontozn.

Dengan tidesk bermaksud mcngurangi arti su=rs an-
tara lain-lain pembicars, wajar ditonjolkan suara
pemuda Paul Pinontom__yang telah  dikumandangkan
dalam Kongres Pemudsz, Indonesia Pertama. Orangnya
pendiam, sederhane yeitu : Peranan igame dan -
Kongres Pemuda Indoncsia Pertama. Orangnyes pendi-
am, sederhana dan masalahnya scderhana juga yaitu
Peranan agama dalam gcrskan persatuan nasional,

Penting ringkas dia berkata peranan agamsz ialah :

" llembentuk tenage~tcnaga yang tahan uji dan
scpi ing pamrih; jadi juga pejueng-pejuang
yang lahir bathin tanpa pamrih mcngebndi -

pada gerakan Persatuan Indoncsia

. Perpustaksaan

Seiarah dan Portaks!

Direktorat Perlindungan daa
I'embinaan FPenisgpalaa




-
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Dalan bahasa Belanda ( halaman 75 ).
" De taak van de godsdienst is : het vermen
van inncrli jk krashtige en onzelfzuchtige
warkers voor onze Indonesische Eenheids~

beweging .

Lebih hebat lagi ketikea ia mengemukakan kescdihan
hatinya discbabkan tidsk adanya persatuan dan ke
satuan ketika itu; schingga kemerdekaan ma,sih jauh
dengan kata~kata yang berbunyi.:.

1 Bangsaku bangsa Indonésia, kemauanmukah
untuk selemenya dijajah ( tidak merdeka )
atau anda mendambakan tibanya saat dapat
berkata @ Kemenangan di pihak kitay, Indo-
nesia negare merdeka dipimpin oleh orang-
orang Indonesia yang merdeka pula ? .
Saya tidzk perlu mendapatkan jawaban atas
‘pertanyaan sayz itu, karena saya tahu,bah-
wa anda menantikannya dengan scpenuh hati
datangnya hari diproklamirkannya kemerdeka,
an Indonesiae
Tetapi esoee apa mau dikata, hari berseja-
rah yang tidek ada bandingannya dalam selu
ruh sejarah Indoncsia itu masih jauh deri

kita; amat jauh .



Dalam bahasa Bolands ( halaman 72 )u
" % En Indonésie}s, washt ge dien tocstand,

wenscht ge vbdrtdurend 6hze1fsﬁéh&ihg
te zijn, of verlengt ge naar het oogen-
blik, ﬁaaroﬁ ge zeggen kunt : de zege is
ons, Indohésio'is’een vrije staat,’ bes-
tuurd door vfijo Indonesiers ou

 Het aﬁtwoqfd op mijn vraag bechoef ikzcker
niet te vérhcmen; ik weet, dat icder van
Uhunkert nzarxden dag; waarop de prokla-
matie van Indonesia's zelfstandigheid
word uitgevaerdigde Maar cocce. NClaas <.
escee diec historische dag, dic zijn wecga
niet zal vindcn in dc geheele goheelex
geschiedenis van Indonesie, ligt nog zoo

ver van onsy 200 hell ver af ceveses s

Seperti kemudian kita ketahui, Proklemesi Xemer—
dckaan Indonesia terjadi pada tanggal 17 .gustus
1945, sedang pemuda Paul Pinontoan sudal mence -
tuskan kemungkinan itu pada hari Minggu tezagzal

2 lMei 1926' pada hari penutupan Kongres Pemuda

" Indonesia Pertama.

Suaranya itu menggemparkan penguasa ketike itu.
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Tiga Serangkai.

Terdiri atas M. Tabrani, Sumarto dan lM.Yamin. Tugas
nya mengemukakan, mchnegaskan, meyakinkan akan kemam
puan cita~cita Satu Nusa, Satu Bangsa,; Satu Bahasa,
dalam mencapai Indonesgia Merdeka. Bagi angkatan mu
da sesudah 1926 dan sctelah ajar kenal dengan “'Sum-
pah Pemuda" hasil keputusan Kongres Pemuda Indone-
sia Kedua tahun 1928 dan belum ajar kenal dengan -
Kongres Pemuda Indonesia Pertama; discbabkan kare-
na tidak adanya penerangan, mungkin keterangan ini
kurang meyakinkan; Berdasarkan " Verslag van het -~
Zeyste Indonesische Jeugd Congres ‘."ya.ng telagh di -
cetak berupa buicu, yaing bérisi pidato-pidato menu -
rut teks aslinya dan scutuhnya pula (jédi tidek di-
singkat atau disadur), maka dapat dibuktikan bahwa
tiga sgraxlgkai dalain Kongres Pemuda Indonesia Per—
tama itu betﬁl—betul merintis " Ikrar Pemuda “ yang
berisikan Satu Nusa, Satu Bahgsa, Satu Bahasa menu-
Jju Indonesia Merdekae. Tabrani dé.n Sumarto mendapat
baglan “ Satu Nusa, Satu Bangsa, sedang bagian Ya-
min “ Satu Bahasa ", Kesemuanya itu dapat diselidi
ki dengan scksamg melalui Museum Pusat Bagian Per—
pustakaan di Jakarts atau dengan jalan membeli foto
copynya mclalui lembaga tersebut dengan keterangan,
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bahwa bahasanya bahasa Belanda; karens ketika,
itu bahgsa Indonesiea belum lahir dan buku terse-
but hingga sckarang belum diterjemahkan dalam ba
hasa Indonesia,; sechingge masyarskat remai sesu -
dah tahun 1926 kuréng atau sama sekali tidék me-
ngetahuinyae .
Dalam ceramah ini tidckk dapat disajiken seluruh
pidato tiga scrangkal itu; scbab akan imcmekan
waktu yang terlalu lamz. Karcna itu dicultupkan
dengan intisarinya disertail pernyataan kcsedia~
an sgya untuk menerima dan menjawab pertanyaan,
yang mungkin dianggep pcrlu oleh hadirin sctelah
ceramah ini sclesai.

Diharapkan kebi jaksenaan pimpingn sideng, supa~
va hendgknya tidak diadekan perbatasan yang ber
laku kaku dan ketate Biarlah dalam pertemuan
ini kita bersama~sama iucncari kebenaran scjarah
sekitar Kongres Pemuda Indonesia Pertame yang
selama ini berhubung dengan sebab-scbab yang te
1zh dikemukakan tidak mendepatkan kescmpatan un
- tuk memperkenalkan diri kepada halayak remal se
perti terjadi dengan Kongres Pemuda Indoncsia -
- Kedua. Lebih mendalami Kongres Pemude Indoncsia
. Pertama akan lebih menambah penghargaan kita ke
pada ' Sumpah Pemuda “-dan kepada Kongres Pemu—
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da Indenesia Kedua yang secara resmi melahirkan-

e

Suara M. Tabrani

Kata;—-k'.’ata pembukaznnye, sahéja. sudah menjelaskan
isi hatinya. Berbunyi :

" Putera — puteri Indonesia dan segenap hadirin

yang terhormat !

Ltas nama Panitia Kongres Pemuda Indonesia Perta~
‘ma; Saya ucapkan sclamat datang.

‘Saya sampaikan ucepan selamat datang kepada enda
sekalian selaku pcjuang kemerdekaan Tanah [ir dan
Bangsa dan sebagai peminat terhadap perjuangan ke
merdekaan kitae. Kalian semua meringankan langkah
mengunjungl Kongres Pcmuda Indonesia Pertama ini.
Sungguh suatu perbuctan yang patut dihargai. 3Be-
tapa tidak, Kongres ini merupakan tunggak sejareh
dalam gergkan pemuda., KXarena dulu Kongres-kong -
i‘cé diadakan oleh dan untuk organisasi besar-—ke-
cil yang berdiri ‘sendiri-sendiri. Karenanys scdi-~
kit kesempatan untuk pikiran dan cita~cita yang
“lebih luas, yang lebih luhur seperti terkandung -
‘dalam “ Indonesia Rgya e Tetapi sekarang - dalam
Kongres ini kalian mempunyai kesempatan sepenuh -

~nya untuk mengutarakan rasa nasional kita selaku
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putra~putri Indonesias Kita semua, orang Jawa, Su-
matpa, Minaha§a,>ﬂmbpn dan lain-lainnys olch seja
raP ditempa menjadi insan yang harus bersatu-~padu,
Jika kita ingin mencapai.tujuan kita bersama yaitu
" Kemerdekaan Indonesia, Ibu Pertiwi Tercintg 7,
Dalam bahasa Belanda ( halaman 3 ).

" Dochteren en zonen van Indonesic cn gij
allen, die hicr asnwezig zijt, namens het
eerste Indonesisch jeugd congres-comite,
heet ik U allen welkom' Ik heet U allen wel-
kom als atiijders en strijdsterstelling
toonen in onzen nationalen strijde M. j

allen hebt de mocite genomen dit cerste
Indonesisch Jeugd congres hij te ‘Joncns.
Voorwaar een daad, die gewaardeerd dient te
worden. Dit congres toch is een mijlpaal.
in dec geschiedenis van onze jeugdbeweging.
Waar er vricger congressen warden gchouden
door en voor min of meer'kleine, apartey op
zich sclf staande jougdorganisatiesy; daar
plaats voor cen ruimere, grootshefe gedechte

“ Groot Indoncsic *
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Maar nuy; in dit congres hebt U de vollegele-
genheid uiting te geven aan Uw nationalc ge—
“voelens als dochteren en zonen van Indonéséi.a},
Hj allen, Javanen, Sumatranen, Minaha,ssers,"
smbonnezen, en anderen, zijh door de histo-
riec gemazkt tot wesensm die elkaar de hand
moeten toercikeny; willen wij datgene berei—:
‘ken, waarnhazar wij allen streven en dat is,

de zelfstandigheid van Indonesie; ons dicer-
baar lMoerderlend e

Sejak semula dan mcmgng disengaja Ketua Kongres
meny ampaikan kata~kata pembukaan sepertin_.djv.a.t_a.s.
Yaitu terus—ferang, tenpa tedeng aling~a;ling;
Dimeksudkan sebagsi bshan ujian sampai dimaneg pe—
jabat Hc;ofpa;rket den 2.I.De Belanda mengikuti si-~
dange Jika_mengikutinya dengan teliti; pasti
Kongres tidék boleh dilurjutkan, sebab kata;—ka‘ba
pembukAan Ketua itu terang mengandung hal-hal yang
terlarang, karenz bertentangan dengan kepentingan
Belanda yang sédang berkuasa di Indonesiae Para
pejabat itu rﬁpa,—rupanya sibuk dan asik ngobrol
dan orﬁong—omdng ngalor ngidul, . .7
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Xarena tidak“ﬁehdapai tegoran dan lerengan; Ketua

mengakhiri pldato pembukaannya dengan kaiartota':

n Mengakh1r1 pidato sgya, saya amat mengnarap-
kan, supaya Kongres ini menyuaraken genera51

, nuda sekaranb, yanb nantinya terpanggil un-
. tuk bekerga, berka:ya, berjuang dan natl une-
tuk Kemerdekéan Nusa dan Bangsce Rakyat di

seluruh kepulauan Indonesia bersatulah !t

Dalam bahasa Belanda ( halaman 12 ).

it pan -het eide gckomen van mijn bettog, spreek
ik de vurige wensch uit, dat dit congres de
stem zijn ven het opkomed Indonesisch -
geslacht,; dzt strsks gorocpen zal zijn om
voor Vrijheid van ons Land cn Volk to werkeh,
te-arbeiden, to strijden en sterven.
Indonesiers aller cilanden van dea archipel

‘vereenight U ‘s

Suara Sumarto.’

Selama ini Sumarto disengka dari F.P.P.I. Ini tidak
benar, kzrena PP P I. berdiri sesudah Kongrcs Pemu~

da Indonesia Portama selgsal.
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Sumarto dari Yong Java, P.P.P.I. tidak ikut dalam
Kongres Pemuda Indoncsia Pertama. Ia ikut dalamn
Kongres Pemuda Indonesiz Kedua, malahan palu - pim
' pinan di tangan Ketuanya yaitu Sogondo Joyopuspito.
Dalam Bahasa Belands pidato Sumarto pakai judul
yang 'jinak' (yang ‘onschuldig" kata Belandanya)
" yaitu : De Indonesische Fenheidsgedachte” (Pemikir
" an tentang Persatuan Indonesia). “Nemun isi dan
tujuan hebat sekali, karcna kcpé.danya. dipikulkan
tugas untuk menegaskan segala sesuatu yang diucap-—
" “kan olch ketua dalam pidato pembukaan (openingsre-
de), yang berisi pengarahan dan pedoman menuju Sa—
tu Nusa, Satu Bangsa; sedang Satu Bahasa ditu~
gaskan kepada M. Yamin.

Inti uraian Sumarte scperti berikut:

" Semangat persatuan Indonesia pada pokoknya
bersumber kepada semangat kemerdekaan. Ia
mengandung cita~cita untuk mencapai Negara,
Kesatuan Indoncsia yang merdcka., Indoncsia
karcnanys adzlah pengertian politik_, berbe
da dengan Indoncsia dalam pengertian bukan
politik. Secara ctnologisch, philologisch,
dan geografisch Indonesia mengandung arti
yang lcbih luzs,
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Karenanya dapat dimcngerti; bahwa scbutan itu tidak
memuaskan orang ba.n,yak, bahkan menimbulkan pendapat,
bahwa Indonesia itu impian atau khayalan belaka,
Namun mereka yang beipéndapa.t demikian itu berbuat
suatu kesalalian karenz tidsk dapat membedekan anta-
ra politik dan ilmus Indonesia menurut pél‘fdapat
saya harus diartikan secara pol‘itik.
Dr. Ratulangi dalam Kongrés All-Indie di Bandung
menyatakan, bahwa yang dimaksudkan dengan Indonesia
yang terkenal dengan nama, Hindia Belandze Berhubung
dengan itu, orang Indoncsia ialah mer—eka. yang tergo-
long pribumi Indonesia.
Dalam bahasa Belanda ( halaman 13 ). A
" De Indonesische Ienheidsgedachts is in de cerste
en alleercerste plaats cen politicke gedachte.
Ze houdt in het streven naar een staatkunduge
Indonesische Benhcide Indonesie is daarom cen po-
litikbegrip, het weclkmen wel moet onderscheiden
van het nict politike begrip Indonesice ZEtnologisch,
phllOlOngOh en geografisch omwat Indonesie meer.
Hct is om deze reden go*lakkellgk te begrijpen, dat
ook deze termlnologle velennog geen bevrﬁc.lglng
kan schenken, althans aanleiding geeft tot de

meening, dat Indonegic cen utopc ise



26

Doch dezuken meken de fout, omdat ze politiok
vatten 1n polltlekcn zin. Onder Indones1a moet
rotaan worden, aldus Dr, ﬁatulangl le gelogen—_
h01d van get All Indie congres te Bandung, 7 get
ge b1ed in Azie en Lustralia, dat bekend staat
ondur naam van Nederlaﬂsch Indle. Derhalve is
Indonesier hij; die behoort tot de 1nheemsche

bevolking van Indoncsic

. Sumarto menutup pidztonya dengan kata~kata yang ber
bunyi : A
" Jika pada penutup uraian saya ini ditanya~
kan kepada sgya, apekah kemauan says dan apa—
" kah yang sepenuhnya terkandung dalam hati sa-
ya, maka jawab saya ialah : ¥ Jika pada penu
tup uraian sgyz ini ditanyakan kepada saya,
apakah kemauan sgya dan apakah yang scpehuh-
Jiya terkandung delam hati saya, maka jawab
' saya'ialah-:u

L Pemuda Indones1a, bangunlah menuJu persutu

'an, bangkltlah menuju Indones1a HMerdeka, “.



Dalam bahasa Belanda ( halaman 26 ),
"janncer aan het cinde van dit bettog van
mij wordt gevraagd, wat ik wil en wat mijn
hoele gart vervult dan is hot dit.
Jong Indoncsicrs; op naar de Zenheid, op

naar cen Indoncsic Merdcka e

Bukan main hebatnya, Dicetuskan dalam bzhasz Be-
landa tahun 1926, Tetepi anch bin ajaib tidek men
dapat togoran dari P.I.D. dan sebagainye. iaklum
seperti telah saya terangkan, pidato Sumarto scke
dar penjelasan dan pencgasan uraian Ketua dzlam

pidato pcmbukaan. andaikata Sumarto ditcgory pa~
dahal Ketua tidak, PeI.D. akan kchilangan muka,

karcna tidak konsckuen. .

Para pejabat itu seczkan-axan kena guna~guna bera-
sal dari siasat wartawan muka nakal banya: akals

yang kebetulan pegang palu Iimpinan Xongrese
Suara Yamin

Pidato Yamih”inerﬁpakar{;piﬁato yang paling panjang.
indaikata tidak diharuskan ditulis, pasti akan
lebih panjang lagi.
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Pemuda Yakin ketika itu jago pidato, yang sanggup
berpidato berjam—jem tanpa mengurangi semangat dan:
mutunya. Uraiannya tentang ‘' Hari depan bahasa ~
bahasa Indonesia dan kesusasteraannya * lengkap,
teliti, cemerlang. Dalam bahasa Belanda pakai ju-
dul ¥ De toekomst moungeli jkheden van Indonesische
talen en letterkunde
Berisi kepercagyaan dan kcyakinan, bahwa Indonesig
akan memiliki bahasa persatuan sebagai pelengkap
dari pada cita-cita Setu Nusa, Satu Bangsas De-
. ngan tidak menguya.ngi penghargé.an terhadap bahasa
seperti Sunda, Aéeh,, Bugis, Madura, linangkabau,
Rotti, Batak, dan lain-lainnya, maka menurut Yemin
hanya dua bahasa (bzhasa Jawa dan bahasa Melayu)
yangimenga.ndung harapan men,jadi bahasa persatuans
Kemudian dengan penuh keyakinan dia menarik kesim-
pulan berbunyi : ‘
" Namun menurut keyakinan saya, maka bahasa
llelayu lah yang lambat laun akan menjadi bae-
hasa pergaulan atau bahasa persatuan bagi
rakyat Indonesia. Kebudayaan Indonesia di-
masa depan akan diutarakan dalam bahasa ter—
sebut i,
Dalam bahasa Belanda ( halaman 64 ).
" Ik voor mij heb daarnaast de volle oven-

tuiging, dat het maleisch lang zamerhand
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aangcwezen convx,rsa‘blq of cenheidstaal zal
zijn voor dc Indone81ers en dat dc tockoms—
: tige Indon051sc11c cultuur zijn uit dmdung

in dic taat v1ndcn zal
Tiga anggauta telah meneliti pidato Yamin diucap-
kan dalam sidang Kongres yaitu Sanusi Panc, Jama-
ludin dan Tabrani. Scmua setuju, schingga tldak
mengalami perobahanes Dalam rapat panitia pcrumus,
Ile Yamin ikut hadir kaxv*cna.mrhengenai plcatonyae Ke-
pada Yamin diberi tugas pula menyusun usul rcsolu-
si ( konsep perumusan ) yang skan dimejukan  dalam
sidang umum Kongres sckitar Satu Nusa, Satu Bangsa,
Satu Bahasa. Kecbetulan Sanusi Pane terlambat da-
tangnya,; schingga pembicaraan dilskukan hanya oleh ’
Yamin, Jamaludin, dan 1i, Tabrani,

Konsep Yamin semula (pskai ejaan lama) berbunyi :

i Kam1 po.efra dan poectri Indonesiz mcnéakoe
bertoempah darah jang satoe, tanéh Indone-
siae
Kami poetras dan poctri Indoncsia meng akoe
berbangsa sa,toc, bangsa Indoncsize
Kami poetra dan poetri Indoncsi: mendjun—

djung bahasa pcrbsa',toea.n, bahasz iiélajoe.
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Nomor satu dan dua saya sctuju. Nomor tiga szya
tolak. Jalan pikiren saya : Kalau tumpah darah
dan bangsa discbut Indoncsia, maka bahasa persa-
tuennya harus discbut bahasa Indonesia dan bukan
bahasa Melayu. Yemin naik pitam dengan alasen :
"Tabrani menyctujui seluruh pidato saya, te-—
' tapi kcnapa menolzk konsep usul resolusi sa-
ya. Lagi p'ula. yang ada bahasa Melayu, scdang
bahasa Indoncsiz= tidgk adae. ‘Tabrani tukang
ngelamun’'y '
" Tanggapan M. Tabrani.
© "ilasan Yamin betul dan kuat. Maklum lebih
o paham tentang bahasa dari pa.da.lsaya. Namun ,
A sgya tetap pada pendirian sgya. Nama ba,.1a§a,
| persatuan hendsknya bukan bahasa Melayu, to-
tapi bahasa Indoncsia. Kalau belum ada harus
dilahirkan meclalui Kongrcs Pcemuda Indonesia
Pertama ini’.
Jamalu;lin condong kcpada pemikiran Yamin,sehingga,
ibaratkan pertandingan scpak bola stand sebelum
turun minum 2 - 1 untuk kemenangan Yamine. Sctelah
Senusi Pahe muncul stand berubah menjadi 2 - 2,

Scbab Sanusi Panc menyetujui pendirian sayae
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Diambil kcbi jaksanaan : kcputusan terakhir ditunda
sampai Kongres Pemuda Incionesia Keduae

Itulah scbabnya, meka yang kini terkcnal dengan

“ Sumpah Pemuda “; bukan hasil kcputuszn Kongres
Pemuda Indonesia Pertamz (1926), tetapi hasil Ko-
putusan Kongres Pemuda Indonesia Kedua (1928)y 4r-
sitcknya Yamin dengan catatan bahwa nane  bahasa
Mclgyu diganti menjadi bahasa Indonesia sclaras de
ngan pcsan yang dititiplian kepadanya olch Pimpinan
Kongres Pemuda Indoncsis ’crtamae Terbukti M.Yamin
menunaikan tugasnya dengan baik, walzupun Jamalu-
din dan saya berads di luar ncgeri. Inilah jasa
lIe Yamin, scdang jeasa Sugondo Joyopuspito sclaku
Ketua Kongres Pemuds Indoncesia Kedua ialah bahwa
dia tidak membicarskan usul Yamin itu dalem rgpat
rapat panitia, tctapi langsung dibawa dalam sidang
umum dan diterima dcingan suara bulan olch XKongres.
Kita dari Kongres Pcmuds Indonesia Pertama ikut
gembira dan ikut banggae

Tinggal satu hal perlu dibikin terange. Konsep Ya-
min dalam Kongres Pemuda Indonesia Pertama,; tidak
pernah menycbut-nycbut “Sumpah Pemude”s Diz pakal
istilah “Ikrar Pemuda’, scdang Sanusi Panc ‘Kcbu-
latan Tekad Pemuda‘s
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Saya menyetujui pendapat Yamin. Sepanjang hasil
penyeclidikan saya, juga dalam keputusan Kongres
Pemuda Indonesia Kedua dimuat selengkapnya (b:ca.
buku '45 Tahun Sumpzh Pemuda” halaman 69) tidek
dldapa.tl petunjuk bahwa Yamin memaka,l istilah
“Sumpah Pemuda®”. Ycong saya jumpai dalam buku ter
sebut (halaman 70) kctcrangan pendek yang berbu-
rwi : ‘ |
Putusan Konr res J.nllah yang kemudlan dise—~
but Sumpah Penuua yang akan menjiwai penuaa

dan bangsa sepa.varp masa ‘.

iizksud saya tidak, l~...ll’l dari pada sckedar mengajak .
para ahli sejarah untuk menyelidikinya  sehingga
dikctahui dengan pasti siapa; lembaga mana dan
kepan lahirnya istilah “Sumpah Pemuda®. Tentang
isinya bukan persocalan, sebab sama~sama kita sc~
tujui, hormati dan junjung tinggi.

Dengan uraian tentang usaha tiga serangkai (1 Ta
brani, Sumarto den Tamin) sckitar cita~cita *sar
tu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa”, teranglah
ki;-,ér_lya hubungan- antara Kongres Pemuda Indonesia
Pertama (1926) dan Kongres Pemuda Indonesia Ke -
duae  Berkaitan. Pelaku-pelakunya tidalg.f_gpina, e~

tapi tujuan dan dasar pokoknya satu dan samee
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Semua keterangan ini depet lebih memperkokoh per—
satuan dan kesatuan nasional kita dalam. mengisi
kemerdekaan, yang dicapainya dengan Proklamasi Ke
merdckaan 17 Agustus 1945, jadi sesudah Xongres
Pemuda Indonesia Pertema dan Kedua. Duz Xongres
Pemuda itu sedikit benyak telah mempersembzhkan
sumbangsihnya selaras dengan kema.nqauann;\ra:
Sebelum mengakhiri ceramnzh ini, satu saran ingin
saya kemukakan. Ia mengzndung arti yang luas bagi
para pemuda dan pemudi yang tempo dulu deagan pe-
nuh semangat dan pengabdian merintis pergerakan
keba.ngsa.an/kemerdekaan. Tidak terbatas lkepada
lingkungan Kongres remucda Indonesia Pertams dan
Kedua (angkatan 1926 dan 1928) tetapi meluas ke-
pada pemuda-pemudi deri scmua perhimpunan pemuda’
tempo dulu sejak berdirinyz Tri Koro Dharmo sam—
pal sebelum 17 Agustus 1945. Karena takut ada ke—
lupaan saya tidak akan mengemukakan namz~naingg
baik nama oreng maupunl nama perhimpunan.
Para pemuda—pemudi. tempo dulu telah mempcrsembah-
kan kebaktiannya kepada Ibu Pcrtiwi dan dewasa ini
mungkin- lebih muda atau lcbih tua dari szya.
Dengan ini sayz akhiri ceramah sayea, terima

kasih.

Jakarte, ipril 1975
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I‘IXQM _'T'abrar]i o

Lahi

r : Di pulau garam Madura yaitu di kota
Peainckasan 10 Oktober 1901,

Nama Isteri :
Nama Anak
Riwayat

Pendidi

kan :

HIS (Holand Inland School) tahun 1916, sete
lah lulus dari sekolah HIS; M. Tabrani me-
lanjutkan sekolah ke !Mulo Kepraban  tahun
1916, tetapi Direktur Hulo tersebut heran
sekali kengpa Il Tabrani berani masuk Ilulo
padahal nilai rata-ratanya hanyé. 6 sedangkan
teman-teman lainnya rata~rata 7, 8, 9. fkhir
nya M. Tabrani bisa menyelesaikan sekolahnya
atau lulus di Hulo tahun 1920.

Mulai di sekolah Mulo M. Tabrani sud_gh ektif
di perkumpulen pemuda Yongz Java, ketua-
nya wektu itu bernamg Winoto.

Disamping itu Ill. Tabrani meng-organisir pemnu-

da-pemuda Yong Java untuk belajar ngaji ber-

~sama Haji Nansur dari Muhamadiyah.

Sewaktu di IMulo, M.Tabrani juga ikut mengha-
diri Kongres Yong Java yang pertama di Sblo.
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yyyyy

School .».m’cenaren), Juga disini Tle xa.brgnl tidak ak-
tlf lagl dalam Yonr ‘Javae Dalam usahe mencari dana
sos1a.1 untuk perkumpulan Yong Java,; ll. Tabrani ikut
perta.nding'an Boxen di Taman Hiburan Bandung, _ dan
mendapat Juara nomor sztu.

- 11, Tabrani di OSVIA Bandung selama 1 tzhun,1924 dan

“dirwa.‘bakan secars resmi lulus dari OSVILA Bandung,
pada tahun 1925.

~ Pada tahun 1924 M. Tabrani sudah membuat dan memper
tahankan skripsinye delam bidang program pendidik-
an pers International yang berjudul : * De National
Indonesische Pers Hare Organisasie e
Dan pada tahun 1930 dinyatakan secara resml memper
oleh diploma. ' .

— Pada tahun 1931 setclah selesai study dalam bidang
journalistik di Jermen kemudian M, Tabrani pulang

ke Tanah Air Indoncsios

Riwé,yat Pckerjaan:

~ Departemer® Penerangzn.

- Tahun 1931 beker,]a, dan mendirikan Requi ‘)Oll‘tlk _
(mlngguan) dan Suara Rekyat, kemudian nend_'Lrlkan
sckolah partikulir Sekolah Kita di Pamekasans Dan
selama di Jawa Timur disamping sebagai Guru dan
Kepala Sekolah, juge duduk di Provinsi Rnaad.
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~ Setelah 14, Tabrani bebas dari penjara, lantas diam-
bil sama Bung Karno melalui lr. Sartono dan akhir-
nya satu rumah dengan Mr, Sa.r'tdné di Pegangsaé,n gL |
mur Jakarta. Dan kerena dia ditahan oleh pihek Je-
pang dengan sendirinya ada kontsk dengan pihak Be-
landa, meskipun ditahan dia mengikuti terus jalan-
h&a pepefangan pasifik tersebut.

- Jadi M, Tabrani adalah orang pertama secara dig-

- diam mengetzhui bshwa Jepang kalah perang. Tak la-
" ma kemudian Belanda masuk kembali ke Indonesia dan
waktu itu I, Tabrani di Jogyakarta dan di tangkap
oleh Belanda. Schabis keluar dari penjara li. Tabra~
ni ditempatkan di Kementerian Dalam Negeri, sebe -

~lumnya ditempatkan di Kementerian Urusan Peranan
Bangsa Asing di Jogyakarta.
Kemudian setelah 1951, 1. Tabrani bekerja dalam bi-
dang bussincss misalnya : ccba-coba di pegangnya
bidang cxport, import, bidang farmasi dll, |
Dan scjak pomorintsh Orde Baru, semua uszhe Bussi-
ness dilej;a.ekan, karena menurut keterangan i, Ta,bi-'g,

ni, susah untul; berusaha untuk vber\-opera,si.
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~ Setelah tahun 1936 Ii, Tabrani mendspet tawaran
dari Haji Junaidi melalui pembantunya, [utam-
mad Daos untuk bekerja di Harian Pemandangan,
langsung memimpin dan menjadi Direkitur - Re -

daktur dérl tahun 1936 sampai denbm 1)42.

Riwgyat Pergu%g . _ :

- Pada waktu persispen Jepang dalam rai ok perang
pasitik yang berekhir pernah ekan membell
‘"Pemandangan’ sana M. Tabrani. Perao,ndwlgan itu
kepunyaan Ha.Jl Junaidi dan dipimpin oleh Il.Ta~
brani. Adanya niat Jepang untuk membeli Peman-
dangan tersebut If, Tabrani tidek meu dan dia
punya prinsip tak mau dibawah asing. Dan dua
orang Jepang datang uicnemui I, Ta.bréni vituk
membeli "Pemandangan® yaitu Ichiki dan Tajiku-
chi, Ichiki kemudian terkenal dengan namna Ab-
dul Rahman adalah scorang tokoh pendiri PETA
dan Tajikuchi seorang tokoh mengepzlai Jawa
Kokakai. .

- Di samping masalgh pemandangan i, Tabrani di-
tangkap Jepang karcna dianggap anti Jepang de-
ngan sikap antinya kepada Jawa Baru dan dipen-
jarakan di Suke liskin Bandung, dan pade waktu
itu bersamaan pui: dengé,n Ki Ha,jar Dewantara

dan Wiranta Kusunae

Perpustakaun
Direktorat Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan
Sejarsh éan Purbabslia
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| PERANAN PEMUD, STKIT.R TAHUN 1928

HGDIRIN YANG S4iYs HORLLTI,

Saya diminta buat membicarakan pérana.n Pemuda
dalan ldurnya Sumpah Pemuda dan pera.nan Angkatan
1928 dalam lahirnya pergerakan Pemuda Bangsa,.dan
s'ébanyak m’ungkiri'yang berhubungan dengan itu. -

Rasanya telah banyak sekali -dipidatokan daan di
seminarkan dan dipanel-diskusikan peranan pemuds
ini, Seya rasa sejarah dari organisasi-organisasi
ﬁei'nuda,-ﬁemuda bangse itu juga telah cukup dikenal,
Jadi lebih baik rasanys saya bicarakan cssensinysa
dari peranan itu dan dasarnya. Sungguhpun begitu,
nungk'ln baik juga saJa beri dengan sangat pendek
°‘Gdlklt se,ja.rah, seperti saya lihat. -

Iungkin disana—sini ada berbeda dengan apa-secara
resmi atan apa dibaca dalam buku~buku sejarah ros-
mi, karéna maklumlah sejarah itu tidak dapat se —
lalu dilihat dengan mata scobyektif-obyektifnyas
kpa lagi, bilamana interpretasi scsuatu dicampur-
baurkan dengan fakt’a—fakta, sebenarnya.

:Saya menganggap, dewasa ini ba.rwak sekal:L fakta-
fakta. seJarah, kalau tidak salabh tafs1rka.n toh pa=
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ling -kurang salah dikabarkan, Soaln&a banyak sc-
Jarah yang dlkemukakan berasal dan bapwan—o&aan,
.seda.ngkan sumber seJara.n. itu sendlrl ya.ng masih
hidup kurang dJ.mlnta ponde@atrwa. O
~-Sehingga, kalau kita tidak awas, turunag ki-
ta menelan hal-hal yang sebenarnya fantasi belaka. ..
dari penulis scjarahs Ini telah mulai terbukti,
tetapi kita rupanya tidak jera~jeranyae Tebegpdi . i
‘memang sering sejarah dalam satu negara; ada satu .
tendensi buat menghilangkan dengan sengajs  atau.
tidak; hal-hal yang pada satu waktu, dianggep: ti~
-dgk engk didengar buat waktu itu, dan sejarah du-
nia memberi cukup banyak contoh tentang hal ini.
llalahan korupsi -dalam sejarah misalnya terjedi di- -
‘zeman Hitler dimana segala nama-nama mercka  yang
‘berasal dari bangsa Yahudi dihapus namanya dari
ensiklopedi Jerman. - Nama~naoma seperti ahli-ahli -
kedokteran - seperti’ Robert Koch,; pencmu kumgn TBC, -
Schering, dll- dan malahan nama Einstein dihilang-
kane, - Tetapi sejarah kemudian sendiri memperbaziki
kesalahannyd,: ‘Jadi saya ‘rasa mungkin banyak apa
vang akan saya katakan -digini, dianggap kurang be-

nar.
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Terserah, tetapi ituleh yang menurut saya, yang sgya

lihat dan mengalami sendiri. llari kita mulai. Secara

pendek, Pergerskan Pemuds Bangsa mulai, seperti umum
nya diketahui di sekolah dokter STOVIA, Sekolah ini
didirikan oleh bangsa Belanda karcna mereka  hendek

mendidik pembantu~pembantu keschatan; yang sgak ter-
latih, tetapi mereka tidak boleh terlalu pandai. Ile-
mang Belanda Kolonial tidak mau supaya rakyat Indone
sia yang dinamakannya : Inlander, pandai: Kareng ka
lau mereka pandai, nanti mcreka akan melek; dan pan-—
dai pula menilai keadean yang kurang beres dealam sa-
tu-iklim kolonial.

P.M, Melchior Trcub dari negeri Belanda po.rna.h
berkata ¢ “Jangan sckali-kali “Inlander” itu diberd
kepandaian; scbab akan menyusahkan kelak. Kita ha~
rus sadar betul,; bahwa kolonialis~kolonialis diduniag
datang ke negeri asing buat mencari keuntungan mate-
ri, bagaimana juga caranyae. Halal atau tidak halal
itu bukan soal, asal ada untung, satu contoh yang
kasar sckali adalah penjualan budek-budak dari Afri-
ka, dan di ncgeri kita spa yang dikatakan dulu dan
sangat dikutuk oleh pemimpin-pemimpin rakyat yang
sadar, ialah : Poenalc Sanctic.
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Poenale Sanctie memberi hak kepada Beia.nda yang
nempunyai kebon-kebon buat menakai kuli~kuli buat ke
bonnya dengan paksa. Selxa,ll men;jadl lrull d_:Ls:L‘l:u me~-
reka tidak bisa.”lepas lagi. I\’alahang kelen mereka
leri, ditangkep polisi, dihukum dan dikembalilan Je-
lcebon dari mana ia lari., Poenale Sanctie bolenr dika
takah menyebabkén pénjajah dapat memprodusir dengan
ongkos kecii tutaan ton kopi, karet; teh, dll yang
membawa uang Juta.an gulden da.lam kas negars Bela.nda.

Jadi, bilamana 'Inlsmder ini terlalu pu.naal,
mana mungkin sekali praldcezc—praktek itu a.xan sukar _
dijalankan lagl. Itu ma..canya,_ si "Inlander’ jangan
diberi pendidikan terlalu baik, sebab Belande tahu,
bahwa pendid'ikan itu adalah kunci buat péﬁgetahuan
luas, dan buat mercka yang diperlukan sebagai kuli ata.u
atau paling banter sebagai pegawa;x kecil, peq ctahu-
an hanyc. nenyusahl’an penjajah, '

Tetapi si penjajeh lama-kclamaan memerlukan
pemba.nt.u-_pembant‘uvlebih banyak dan agak leovilh pan~
dai, Maka tingkat pelajeran ditingkatkan, dan jum-
loh murid ditambsh, Terjadilah hal, bahwe STOVI4,
yeng mulanya hanya sekolah buat 4 tahun, menjadi 6
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tzhun, kemudian 8 tahun, lantas 9 tahun, kesudshan-
nya 10 tahun,

Sckarang siapa murid-murid STOVIL itu ?
ilula~mula hanya pemude dari Jawa saja, lama-kelema-
an masuk murid-murid dari pelbagai pelosok tanzh -
air. Kesudahannya berkuwmpul di sckolah itu pemuda -
pemuda dari Haluku; iiinahasa, Sulawesi Sclatan,;Jawa
Sumatra dll.kepulauvan di Indonesia. llercka difempa‘b v
kan dalam asrama, yang sckarang dinamekan : Gedong
Kebangkitan Nasional.

Bayangkan bertahun-~tahun mercka bergaul. ilenga
lami pahit manis hidup bersama~sama. Kesudahannya,
tidak banyak lagi pcrbedsan antara murid-murid STO-
VI..; yang berasal dzri Padang, lceh, dengan dari
Bandung, Jogya; Surcbaya atau lMenado, llakassar dan
Junbon.

liereka merasa bersatu, karena senasib dan sepe~
nanggungan. Nasib mercke tidak begitu enak. llercka
tidun dalam ruangan—ruangan dan tiap ruangan diisi
oleh 20 sampai 30 orang. Ini pada kelas rendzh, ber
tambah tinggi kelasnys; bertambah sedikit jumlah
penghuni ruangan, sampai bila kelas telah tinggi,
mereka menghuni satu kamar berdua orang. Tempat ti-
dur adalah tempat tidur besi dengan kasur dari tcr-
paly yang tiap hari ilinggu pagi harus disuci sendi-
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ri sebelum ooleh ha.rur* kelua.r dari asrana, mercka da-

pat satu bantal dan satu oellmut bergaris dan satu
lemarl keceil buat pakala.n. Kalau saudars mau menge-—
nal gambarann&a keadaen itu, pérgilah kepeda satu ru-
mah penjara. Maka itulsh rupanya asrams dari mercka
yang akan menjadi dokter via STOVIA, '

, Pernah satu dokter dua : Tehueiory berzaiz :
lungkin kalau anak-anak STOVIA diberi kasur-kasur
cipuk dan kamar baik, tidelk akan timbul fa.sa pembe~-
rontakan, yang ada dalam dada 'tiap murid STOVIL ja-
man dulu. Memang begitulah keadaannyay dan saya
sendiri mengalami.keadan itu 6 tahun lamanya, sebab
tahun 1926 STOVI4 dengen resmi dibubarkan den kami
harus plnda.h. D1s1p11n sangat kecras, sebenarnyes ka-
mi lebih dlperlakukan sebabal koeli kontrdc, tiap
murid ade nomer, Di depan nomer itu ada leter ICN™,
ertinya "Controlenummer”, llemang murid-murid STOVIA
hafu.s.' 'rrié:nek'an kontrak, bila tamat harus békerjs pada

ﬁemérintah; selama tahun bersekolah.

Jadi paling kurang 10 tahun, kemudia.n hzl itu diper-
lunagk, misalnya saya sendiri, ketlka tamat diperbo-
lehkan melepaskan kontrzke telah terkenal sebagai
anak nakal.
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Jadi dalam sugsanz itu timbullah peraseaen tertce-
kan dan tentu saja pcerasaan pemberontakan. Tidak meng
herankan, bahwa mula,-mulénya hanya beberapa studiclub-
studiclub, kemudian mereke yang tamat dan telah menjg,
di dokter; berusahz meneruskan perhubungan yang per -
nzh ada dalam sekolah, Karena mercka berasal deri
Jawa yang terba.nyal;, m.eka. timbullah ide; mengadakan
perkumpulan, yang mula~maula hanya terdiri dari bekas—
bekas STOVIA, kemudiza kaum intelek waktu itu biasa -

nya kaum pegawai ncgeri.

Make lahirlah : BOIDI OLTOMO
pada Gktober 1908,

Kelahiran Boedi Oetomo ini, menjadi sebab, be;'dirinya
organisasi-organisasi pemuda-pemuda dalam STOVIL dari
mercka yang datang deri satu daerah. Timbullah ber-
tﬁrut—turut Yong Java, Yong Sumatra.neh Bond 7Yong /mw
bon; Ypng Minahasa dll, organisasi pemuda. Tiap—tiap
periode libur, mercke pulang ke masing-masing daerah-—
nya-dan berusaha x:nembentuk organisasi-organisasi yang
serupa antara murid-murid sckolah mecnengah.

Hal ini tidek mudah, karcna pcmbesar daerah, dazn tidak



saja pembesar Bela.nda,nya tetapi lebih lagl kadang
kadang pcgawai-pegawai bumi putra dari Bupati
sampai ke Lurahnya scnentiasa berusaha meng.hambat
llefnbat kema.juan»rsartu organisasi pemuda di daerah*
itu, . |
Saya masih ingat,; bahwa dalam tahun 1926,
saya scbagal sckretaris umum Yong Sumatranen Bond,
wiclantik pimpinan cagbang Padang, selamc sgya’ di
Sumatra Barat dibayangi oleh polisi rahasie atau
anggota P.I.D. lMercke ini bangsa kita scadiri,
tiap tetek bengek di lspor. Rupanya “asal Tuan .
senang . waktu itu telah ada pulay saya ketohui:
itu, karcna banyak kcbetulan famili sgys orang-
crang Pamong Praja. Illercka cemas melihat: szya
_nondar mandlr, d:m. rupanya lega ketika acngantar
kan saya ke Kapal menuju Jakarta lagi. Tctapl
tidak dgpat dllnékam lagi,; bahwa pemucxw-pe'nuda
dacrah cukup tabah, Ini ternyata bila ada satu
Kongres Pemuda, sckali setahun diadakan, wokil-
wakil daerah‘cm@'banyak, dan scmangat berapi-
api méreka,' tak dapat disanksikan. Bahwia, ternyata
‘banyak antara mercéka yohg depat tegoran dari pe-
merintah setempat, malazhan dikeluarkan dari se-
kolah,karcna terus menjadi anggotez, banyal contoh-

Y 2e
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Kesudahannya beberape pemimpin-pemimpin penuda,
yang'mera.sa. munglkin organisasi-organisasi pcmuda da
pat dipersatukan, beruszha mengadakah satu kongres

peinuda dengan maksud seperti di atase

1T e e ——

Tetapi baiklah sayc ceritakan dulu, bahwa asrana

STOVIA, adalah sebenarnya telah menjadi Indoncsia

Bersatu sccara mini. Coba bayangkan, karena bergae
ul tiap hari pemudz-peinuda dari imbon dan dari Jawa,
dari ‘Suma‘tra, merass sebagal saudara dekat. Tolong-
menolong dalam kcsukaran; sama—sama gembirg kalau ada

walztu baik.

Schenarnya kolonial Belanda tanpa mercka sadari tc-
lah meletakkan dasar dori kesatuan Indonesice

Usaha pertama buat mempcersatuan organisasi-organisa-~
si dderah tidak berhasil, sckalipun cukup uszha dan
semangat diperlihatiien., Soal uatama adalah rupanya
m.asih ada kecurigaan antara organisasi-organisasi

dacrah, istimewa tcrhadep organisasi Jong JawWa; eee
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yang dianggap mempunyai kemungkinan kesudszhennya
mendominasi organisasi~organisasi lain, karens

jumlah anggotanya yang banyek itu. Jadi  Kongres
Pertama dari Pemuda tidak (1926). Tetapi ide telah .
tertanam, kemudian keadaan-keadaan diluar menjadi

peandorong. e
Pada tahun 1926, Partei Komunis Indonesia berontak

terhadap Belanda, dan dihancurkan bersama organi-
sal masanya : Serikat Rekyat.

Mungkin kurang disadari, bahwa pada akhir
abad ke 19, pemuda~pemuda Indonesia yang beragama
Islam tclah berdatangan ke Timur-Tengah buat naik
haji, kemudian bersckolah di situ, teruteme di
Bgypt, pada waktu itu Timur Tengah dilanda satu
gerakan kecbangsaan yang hebat. Tujuan buat mele-
paskan diri dari kungkungan penjajah-penjzjah,
seperti Perancisy Inggris dll. Jiwanya dari gcrak-
an itu adalah §yech livhamad ibduh, Mereka dari
Indonesia, yang tiap ‘tahun pergi naik haji tcrang
terpengarub, |
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Bertambah banyak pcmuda~pemuda bermgama Islam pergi
belajar ke Timur Tengah, juga karerma di Indonesia
waktu kurang kesempatan buat mepgmbah pengetahuan,

Pulang ke Indoncsia mercka sebaz:lc—é;ti jiwa éo—
rakan kebangsaan itu di tempat-tempsat madrasah,
suaru-surau,; pondok-pondok dan temp at perkumpulan
orang-orang Islam lsinnya. Lama=kel.amaan mercka me
rupskan kelompok=kclompok; kemudian organisggi-on-
ganisasi dagang, yang tujuannys buat tolong-menolong
Istimewa terhadep pedagang-pedagang Cina, yang di~
lindungi olch Belancla, scbagal perantara. Scbelum
1904, pedagang Cina tidak bolech keluzmr masuk kam~
pung, tctapi pada tahun 1904 mercka diperbolchkan
olch Belanda, Dengan begini Belanda melcepaskan pe-
dagang-pedagang Cina dengan Kapital besar dan per -
lindungan pemerinteh Kolonial beroperasi dalam Kain-
pung dan mulal mcrusegk perdagangan kaum bumi putra,
yangd terutama adalah bersgama Islam.

‘Timbullah permulzan organisasi Sarikat Degang

B

hatkan mukae. Ketuanya adalah Haden Mas Tirtodi-

i e

disocrjo.

-
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Iiulai bentrokan fisik antara mercka dengen pedagang
Cinas Perjuangan yang bertambah tajam itu kemudian
dipimpin oleh Haji Semanhudi 1911. Serikat Degang
Islam itu bertambah berpengaruh, karenz di Pzlembang
Banjarmasin dan i"‘éka.ssar mulai ada cabang-cabang. .

Pada waktu itu Snouck Hurgronve, Orientalis Be-
landa, yang beberapa tzhun mempelajari gerakan Islam
di Timur Tengah, dibawah nama gbdul Gafur, - mekalah
mengaku masuk Islam, memberi peringatan kepads peme-
rintah Belanda. .

Dianjurkan supaya Seclanda mengadakan sckolzh-sckolah
unun buat anak-anak bumiputra; supeya menetralisir :
madrasah-madrasah dan pokok-pondok itu, dimana anak-
angk belajar agama; tectapi sckali gus depat pengaruh
Tanti 13’ela.n_d.a,”. __ Hal ini mcmang dilekukzin olch Kolo-
nial Belanda, maka timbullah sckolah~-sekolah waum,
yang tidak mengajar agama.

Scmentera itu, karcne ada bentrc)kéh fi éik terus
MCNeTUS antara Serikast Dagang Islam den,;a:l bangsa
Cina, Sariket Dagang Islam dilarang Delanda, tetapi
timbul satu partai yang lebih dshsat, yaitu SiRTEKAT
ISLAH (1912). -
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Partai ini tidzl: saja lagi disokcng pedagang-
pcdagang Islam, tetazpi juga olch intelek-intelek
Islam, Ketua pertama. adalah : Ocmar Said Tjokroa—
minoto. Cotak politiknya dapat didengar dari pi-
‘data~-pidato pemimpiniye. Gerakan itu tidak saja
geralzan ckonomis tanpa gerskan moral, tetapi gersk
an mcnuntut keadilan buat rakyat Indonesia.

Beberapa pidato disini dapat saya petikes Pada
bulan Harct di “emarang O.S. Tjokroaminoto antara-
nya berkata : "Partei Serikat Islam sebenarnya te-
lah lamz hidup dalein hati sanubari rakyat kita,
jauh sebelum partai ini terbentuk. Gerakan ini tidak
sija gcerakan ekonomis atau gerakan moral, tctapil ge-
rzkan menuantut keadilan yang belum pernah kitz temui

sampai sckarang e

Raden ihmad, pcinimpin lain, kcbetulan “drop-
out‘: STOVIL berkata : Rakyat menjadi a.nggo'ta, Sarckat
Islan sccara massal, lkarcna mercka mencari hak-hzgk
merckae Hei-ekg. dengaa kecewa melihat, bé.hwai pemim-
pin~pemimpinnya, bangss sendiri yang dalam pCmerin-
tahan tidak mengacuhk ain mercka ..,,.”.',.”........
Rakyat yang melihat hak-~hak mercka selalu dotolak,
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ﬂdengungkan Jeritan, supaya bersatu. dengan mak
" sud supa;ya membela dan mcmporta.hamcan kckuatan
yang _leblh besar mercks yang dirampas hak=hak
azasmya,. ( Fromberg, hal 543 )o

Dalam bebergpa tzhun saja S.Il. mempunyzi ju—
. tean anggota. ‘Dalam hal ini memang Boedi Oetomc;_
tertinggal ; karcna mule~mulanya hanya mcementing-—
‘kzin kebudayaan dan pendidikan. Henurut Fromberg
‘berkata dalam.bukunya s -7 De Inlandscho beweging
op, Javag .

Pemimpin-pemimpin baru (SeI.) ini rapat sckali
bekerja dengan rakyat di desz, bertentzngan do-
ngan pemlmplrx;-pemlnxplil Docdi Oetomo- dan karcns
itu mercka kesudahannyz memiliki massa di bela-
kangnya, yang dapat merasckan cita~citanye dan
pcerasaan mercka ' (halaman 540 ).

R o

Tetapi kc ketlka ox;g_aér‘gsam—or':umspsn,__g_nuda mula.l{
berkembang kckuatan Sarcliat Islam telah boz;l Gl
bang. lMercka diinfiltrasi olch allra.n-a,...lrﬁ
radikal sosialis yang dlbaw'\ olch orang-ormg
omunls ba.ngsa Beland ' cndrlk Sncevlolt.
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Ia rda,n kawan-kawamx.y.a bernama . Hetle Dekkor dan Brands
teder dapat nmmpcngcmu‘u angkatan muda T yang X
sudal"q.nnya berontak dal am partal SeI. dan lahirlah
rekat Rakyat, karona bukan tempatnya disini berecceri-
tera panjang lebar tentang pertarungan S.I. dan PKI,
sgya singkatkan saja, bahwa S.I. bertambah lama ber-
tambah lemah ‘dan PKI bertambah kuat, schingga berani
berontak pada tahun 1926 P.K.I, dihancurkan Bel~nda

d~n dibubarkan,

Moler, mulnilah periode boru di Indoncsin.

AWzl tahun 1927, di Bondung, dimul~i persediann buat
mengadakan partai barn; s2tu partai nasional. Kebe-
tulan mercka tamaton dori Universitas-Universitas ne
geri Belanda dan bceknos-bekas pemimpin ¥ Himpunan In-
donesia * satu perkumsulan mnahasiswa Indonesia, pu-
lang balik ke Tanzh [ir. Persiapan itu kesudahannya,
mclahirkan satu partai baru

PARTAL M.SIONAL INDONZSL: (P.N.I.) Pada 4 Juni 1927
terbentuk pimpinannyn, Ketua : Ir. Sockarno, Ire Is—-
kag T,]okrohwdlsoe.]o, Dr, Tle’coma.ngunkoesoemo,



Iny 4nwariy lir, Budiarto, lre 4li Sastrosmidjojo,
Dr,, Samsi - Sastrowidagdo don Mr, Sunario snggota-

anggota pimpinan pusat.

ingkatan 1928, Kolompok I.C. (Indonesis Clubgchous)

Kelompok I.C. angkotan '28 ini terdiri dori'
mereka yang tinggal delam gedong Kramat 106, yang
dinamakan Indonesia Clubgebouw. Mercka ini umumnya
terdiri dari mahasiswa senior dari pelbagai sekolah
tinggi dan STOVIA yang telah tinggi tingkatnye
( Sembil lalu saya pakal saja buat memudehkan pe-
ngertian nama sckarang : mahasiswa dan tidek pela-
jar). lMercka ini termasuk yang bekerjs keras dalam
mensukseskan Kongres Pemuda ke II, yang mcenghasil-
kan Sumpah Pcmuda, Lagu Kcbangsaan Indoncsis Rgya,
dan pengakuan nasional antara pcemuda~pemuda bangsa,
berbendera : Sang lMerah Putih.

Kotika saya diam di gedong itu antara tghun 1928

sanpai dengan 1931, bcreda.sebagai penghuni di I.C.

.ssaat, abas; Surjadi, langaraja Pintor, dan satu
mchasiswa dari sckolah Tinggi Kedokteran yang baru

mnasuke
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Scbenarnya I.C. itu hidup karena penghuni-penghuni
membayar sckaligus, scwa rumah; air, listrik dll.:
Tetapi kesempatan itu dipakai, sckali gus buat per
kumpulnya mahasiswa lain, dimana mereka dapat ri-
lcks : membaca suret kabar surat kabar; majalzh,
mein milliard, main pimpong dan main catur atan ma
in bridge. Umumnyz sclalu rgmai bagian tcempat mere
ka rckreasi, yaitu bagian depan. Bagian belakang
dan paviliun-paviliun adalah tempat penghuni; makan,
beristirahat, dll,

Sayang gedung Kramat 106 sckarang, yang telah dibe-
ri nama Gedung Sumpsh Pomuda itu, dipugar kurang
cormat, scbab justru dimana ada kamar-kamar dari
penghuni~penghuni torbanyak plus satu kamar arca di
bongkar dan sckarang kosong, sedangkan dapur dan ba
glan-bagian kamar mandi dan pelayan-pcelayan malahan
dipugar. Jadi buat ponghuni lama seperti sgya,; gedung
itu sckarang kurang menarik. Justru kamar seya,kamar
Mmir Sjarifudin, kamar .ssaat,; kamar Abas dan kanar
frce 3 I, M, dirubuhkan sama sekali.

Bailtlah mari kita kembali pada penghuni.

Kalau dilihat dari nema~nama yang disebut diatas,

pembaca gkan dengan scendirinye mengerti iklim- scma-
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ngat yang ada antars mercka pada waktu-uzlztu itu
“carena masing-masing momiliki cukup p.era,saa‘n kri
tis terhadap apa—-apa yang terjadi di Indonesiz
dan di dunia terang; cukup banysk waktu dan ke-
scmpata.n buat memblcarﬂ"aa, perdebatan hal-hal

: -Jolltlk kultur, na,..eyc,:c‘ ekat, kolonialisme Belan™-
da; tecori-tcori politik yang pelik-pelik den
vang schari-hari, Ini sering terjadi Xkctika
habis makan malam pukul 8 pads tahun 1927

itu juga terbentuk satu organisasi pemube baru,
dengan nagma : PEHUD. INDON.ASIA dilshirkan di
Bandung,; kemudian dipindshkan pimpinan pusatnya
ke Jakarta.

Saya sendiri pindah dari Yong Sumatranen
Bond, dima.na saya waktu itu, pemimpin redeksi
1M3alaIJIWa. dan juga Sckretaris Umum dari organi--
sasi pemuda itu ke organisasi baru ini, dan di-
sini menjadi p.emimpin redzksi majalah : PEIUDA
IIDONESLa, Hal ini waktu itu sedikit membaua

heboh, karena. masih banyak kawan-kawan yvang bo-
lum begltu percaya kepada kemungkinan persa’cuen

dari pemuda~pemuda di Indonecsia.



Juga lahir dalzn bahun 1927 Perkumpulgn Pelajar-
Pelajar Indonesia atgy PePePel. Perkumpulan mahasis-
wa-mahasi swa Indoncesiz.

Porkataan mahasiswa belun dipekai, karena dianggap
terlalu congkek, sckzli pun waktu itu telah diusulkan
oleh llohamad Yamin,

inggota PeP.PeIl. inilsh yang bekerja keras su~
paya mungkin ada kongres pemuda buat mempersatukan
orga;lisasi-orgé.nisa,si pcenuda-pemuda daerah. Disengaja
atau tidek banyak diantara anggota P.P.P.I. sckaligus
menempati posisi~posisi penting dalam pimpinan-pimpin
an pusat organisasi—~organisasi pemuda dacrah.

Haka mungkinlah terjadi satu : Kongres Pemudz ke II
dalam tahun 1928, bulan Oktober. liaka laghirlah SUIPLH
PEIUDA dan LAGU KEBANGSAAN INDONESIA RAY4A, Juge &ipg_
tuskan membubarkan organisasi-organisasi pemuda dae-
rah, dan lahirlah pula kemudian : Organisasi Pemuda
Persatuan : “INDONESIL. IIUDAY yang saya pegang hanya
setahun, karena szys tahun 1932 telah tamat sekolzh
da‘n tidak belajar laogi, juga bukan pemuda. Baik se—
kali kalaun kita tinjan bebergpa pimpiﬁan pemuda, pé.da,
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waktu itu dan cara mercka hidup, bekerja, berpikir,
dIl, sebagai contoh : Scbab memang angkatan 1928
ini, akan memainkan peranan besar dalam sejzrsh In-
donesia sampai denga,n ‘ca,hun 1945. .

Bagaimana juga tidek dgpat dlmengertl legi,
bahwa Anggota~anggota ingkatan 1928 lah yang bep-
peranan besar, dalam menciptakan Undang-Undang Da
sar 1945, beserta Pancasila, yang éeka.rang begitu
diagung-agungkan pada masa kini. 4Agsk berat Dbuat
memberi cerita complit tentang mereka; sebab mereka
banyak hidup berkelompok-kelompok. Mereka tidak ber
kumpul dalam satu asrama, tetspi mereka ada mempu~
nyali satu tempat dimana mercka yané sering berk_um—
pul buat berspat, buat rileks dan lain-lain., Ge-
dong dimana mercka itu berkumpul adalah gedong yang
sekarang dinamaskan GEDONG SUMPAH PE-‘IUDI{L, scbab me-
nang disinilah SUMPAH PEIUDA itu dilakukan.

Gedong itu sebenarnya kediaman beberepz maha-
siswa senior, yang sckaligus, sebagaian dipakal se
bagai “Club’ dimana mghasiswa lama dagpat berkumpul
dan dimana mereka relaxs (main billiard, bridge,

pingpong, membaca koran; dll).
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Jadi Gedung Indoncsia Club gebouw atau I.C.
mempuny ai penghuni-peng11uni Jang banyak dalam se-
jarah Indoncsia. ilercka juga dapat diambil scbs;-
gad contoh dari corsk pemimpin-pemimpin pemude~
pemuda Angkatan 1928. Pcrdecbatan itu kadang-ka-
dang begitu sengit dan bersemangatnya,; schinggsa
menarik perhatian mahasiswa-mahasiswa yang sedang
bersantail disebelah depan. Biasanya mercka menarik
kursi dari depan dan turut mendengarkan perdebatan
perdcbatan itu saya telah gambarkan pada permuleazn
tulisan ini kesudahannya tanpa diinsyafi benar men
dapat giliran. Seringkali perdebatan, tanps prog-
ram itu, dihadiri oleh pemimpin-pemimpin pemuda-~
pemuda lain, seperti Jongsonegoro, atau Jusupadi,
atau Zainudin (Stovia); dan banysk lagi.

. Sckali-kali kebetulan Bung Karno mampir dan turut
serta, kalau kebetulan ia berada di Jakarta.

Saya kira, mungkin basnyek lagi mereka yang turut
men;bikin se jarah Indonesia hadir dan sktif berdc~
Dbat. Saya ketshui, behwa diluar kelompok I.C. ini
ada kelompok~kelompok lain yang tinggal di luar
I.C,
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Banyak antara mercke yang kemudian masuk politik
unumny a P.N.I. Adu Jugc. masuk partai lain Yang
penting a,da.lah, ba,hwa perdebatan perdecbatan itu
kesudahanny a ternyata benar-benar mengasah otak
kami. Adz satu ciri khas, :y'altu dalam perdebat-
an, yang kemudla,n ternyata menjadi kebia aseany
adalah kc,da,ng-kadang sangat scngitnya perdcbatan,
sckalipun di jalankan secara ilmiah.
Kadang-kadang kareng tidsk puas esok harinya atan
minggu itu juga mencari llteratur ke 1Iuseum Pera,n
cis.llasing-masing mempunyei Jagon.ya,. Ihs.,lrua,
_umlr SJc,.I‘lfudln mengaguni Rooesplerre, Muhgmnad
;:mln Marat, Assaat; ponglkut Danton dg,a seya

1eb1h—1eb1h meng agumi m.r abeau.

Kebetulan semua jago-jagi revolusi Perancis me—
nang ada ‘counterpart® nye kemudian dalan revo-
lusi Prancis; revolusi Indonesia juga menelan
anak-angknys sendiri. K=mi kaji sampai kepade do-
tail arti revolusi mulai dari revolusi Perancis
sampa.i kepa.d.a revolusi ‘merika, terus ke revolu—
s:. Rusia dan Cinae
Juga goraka.n nas1ona.l Gandhi dan kawan—xcmma
di India.
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2ya rasa pada 2khir tahun 1929, hampir semua rcvo-
lusi dunia telah kani bahas. Kadang-kadang scperti
saya katakan dengan amat sengite. snehnya tidak per

nzh ada sifat personlik dalamnya. Sebab, kalap te-
lah capck, pukul 1 m2lam beberspa antara kami kum-
oulkan uang buat. cari kopi plus saté ‘atan sotong

ke pasar Senen, dan judul percakapah sudah lain,
lcbih mendekati soal-soal dekat hati pemuda :biasa-
nya. Kalan kebetulan; waktu ujian-ujian, perdebat-
an tidak ada, dan masing-masing terus masuk kanar
dan di gedong I.Ce hanya terdengar mahasiswa-mahe~
sisWa yang main-main bilyard atan bridge. Kira-ki-
ra pukul 12 malam, mulai kecmbali bur;yi—Bun;jrian.
/mir Sjarifudin melcpaskan capck dengan menggosok
biolanya; biasanya cipteannya ciptaan Schubcrt atau
satu seranata yang sentimentil. Ini tanda bagi saya
buat membalase Sayaoun mengambil biole saya dan mem
bunyikan lagu yang saias
T rc:cnga.rla,h teriagkan dari kamar Yamin, bahwa kagni
harus masuk ke Balai Pustaka minggu itu juga. Hala-
han imir Sjarifudin bertambah a'v.syik menggoéok biola

nyes,; schingga Yamin bertcriak-teriak, dan kami ber-
sama ketawa terbahele-bahak.
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Kemudian I.Ce sunyi lagi, secbab banyak yang meli-
hat Komunisme seperti dilakukan olch Stalin dalam
praktek sama sckali tidak menarik. Juga mungkin
dipelajari, makin banysk kontraversi-kontraversi
dalam tcori-teori Stalin tak scsual dengan lMarxisg
me asli., Jauh juga kami menganalisa Stalinisme.,
yang dianggap-lain dari larxis-Lenism,

Supaya jelas; bagi mercka zaman sekarang,
istimewa pemudanya, baik saya tegaskan behwa bagi
kami, buat memcrangi satu musuh, harus tahu benar
sigpa musuh itu agpa sifatnya,; apa fikiran<fikiran
nya dan bagaimana ia bekerja, dimana kelcmahannya

"dan dimana kckuatannya. Jadi bagikami mempelajari
satu aliran, tidak berarti Pro-Aliran itu, rupanya
sckarang agak lain didal an masyarakat kita,kadang-
kadang kita hampir saja seperti burung unta, asal
tidak melihat musuh, tendanya musuh tidak adae.
Prosit, dalam perdcbatan-perdebatan itu mulai to-
rang bagi kami, bahwa larxisme memiliki days —ta~
rik yang besar pada mercka yang merasa terjepit,
merasa dihina, merasa tidsk mendapat keadilen dan
terang buat orang miskine Satu persatu dipcrdebat
kan bahagian-bahagian manifesto itue © - -
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Bagian Historis nya; bahagian protcktisnya, bahagi-
an moralnya dan bahagian rcvolusionernya.

Yang cukup menarili pada waktu itu adalah satu
bzhagian dari mukadimah manifestq yang menyatakan,
bahia; eees sejarah afdalah scjarah pertentangan
klas, pergolakkan antzara yang mengeksploj:tasi dan
vang dicksploitasiy antara mereka klas pemerintah
dan diperintah. lenjadi perdeba_n‘,an pula apakah pen
dapat Marx, bahwa tidzl boleh tidak akan ada pepe—
rangan antara kaum berjois yang skan menghancurkan
merckae _

Jugz mendapat perhatian penuh adalah keganas—
an kaum kapital terhadap kaum buruh, hidup melarat
. nye rakyat banyak.

Hfarx dan Ingels mengatakan, bahwa pengetahuan mere-
ka teﬁtang hal itu adzlah dari laporan-laporan ins—
polgsi'—-inspeksi dari pabrik-pabrik sendiri.

~,-Jadi cksploitasi rakyat dikemukakan benar.
Ini amat kami;rasekan, sebab pada waktu itu kecbe-
tulan ade perdebatan-perdebatan didalalnvo;_ckra.a.d
tentang nasib kontrekan-kontrakan koecli-koeli di
poﬂcobu{;anﬁpgrléebuna;d scperti di Sumatra Timur

(Deli~Serdang, den lain-lainnya).
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Harus disadari sekali lagi, bahua kami wa-tu itu
menganggap diri ami ujung tombak perjuangan kc-
merdekaan Indonesia. ‘palagi setelah 28 Oktober
1928, absesi benar bagaimana Indonesia dgpat mer’
deka dan dengan jalan spz dan bentuk apa hendek-
nya satu negara Indonesia. Perdebatan itu kada.ng
xadang dihadiri olch lir, Sartono dan Bung Karno,
dan mei'eka yang telah tamat seckolahnya  tcrang
banyak dari manifesto itu yang tidak disctujui,
misalnya : ‘meniadakan harta seseorang”, atau

? abolition of private poverty . .

Pendek kata; kami cukup memperdebatkan aii-
ran komunisme, dan spesial I'!farxisme, Soéia,lisme
Juga mendapat tempat penting dalam perdebatan
dan fikiran kami, sampai buku-buku ekonomis Ing-
gris Adam Smit di cari-cari di lMuseum, hampir sec
mua menolak yang aikatakan Classical liberalis—
me”, yang menciptakan kapitalisme dan imperalis-
mne moderri, Debat besar sckali terjadi, téri'bang
apa ada keb'e‘nafan dalam ide, bahwa kcbenaran hanya
bisa diperdapaf{_dopgen kompetisi bebas antars sc—~
mua diktrines; pcndapat ini rupanya diciptakan
olch kaum pedagang, industri dan ckonomi pada abad
ke 19,
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Jdemang dapat dikataken ide ini menjadi populcr di
ncgara~negara Barat. fetgpl bilamanaﬁ,dcépgan nege—~
ra~ncgara lemah, apealegi ncgara—negéra !“jlajaha,n sc
perti Hindia Belanda. Ini juga sudah dirasskan
olch rakyat jelata di Zropa. Ini dapat dibaca da~
lam buku Marx yang kcmudian disclesaikan olch
Ingels yaitu buku : Das Kapitak. llaka ternyata bah-
Wa kami benar-benar memerlukan banyek waktu buat
mempelajaii soal~-soal yang bersangkutan dengan satu
negara Indone.sia.,yang akan merdcka. Tetapl rasanya
tidak sia~siae i _

Ketika revolusi 1945 mulai, rasanya saya séndiri
vJ.ccla.h sigp sckurang-kurangnya tcoritis buat mengha—
dapi soal-soal yang azan timbul dalam bentuk satu
negara baru. Sekali lagi sgya tidak kcberatan;bzhua
.seka,lipun kami banyak mcmpersoalkan sosialisme dan
komunisme, ini tidsk berarti, bahwa kami menjadi
pengikut aliran-aliran itu pada waktu itu. IHungkin
ada simpati karcna melihat keadaan tanah air pada
waktu itu. Kolonial Belanda dengan tirani dan tin-
dakan~-tindakan sewenang-wengng dan diskriminasi
yang menyolok scrta gap antara vrocmde Ocsteriing"
(bangsa Cina, India; dll ).

P PRI Ry
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dengan " inlander®, yang secara menyolok dibing
olech Belanda; dan kemiskinan rakyat, istimews di
Jawa, dan banyak lagi yang menyakitkan hati satu
patriot; memang merangsang rakalisme pemimpin - .
pemimpin pemuda dan pemimpin nasionalismc,

Segala aktivitas terutama terjadi sampai.
ekhir Desember 1929; pads waktu mana pemimpin par
tali Nasional Indonesia digeledah dan juge pemimpin
pemimpin pemuda dalam organisasi Pemude Indone—
sia's Tetapi satu hal harus diketghui. Pada 19
October 1929, ketika ada perdebatan agek merizh
' antara,kaml, Bung Karno yang sejam turut mendenzar
uan, kemudian berdiri den dengan bersemangat ber
bicara dan mengakhiri ucepannya dengan : “Sudagh-
lah, tidak perlu lagi banyak teori. Mari kita pi-
kifkanj‘apéfyéng*akan diperbuat dimana kaum-kaum
kapitalisme perang lagi dan bunuh membunuh sgtu
sama laine Kita dapat mcenari di atas bangkai bang
kai mercka dan berontzk secara fisik, sckarang
soalnya bagaimana mempersanakan rekyat buat waktu
itu, itu lebih baik kita pikirkan mulai dari se-
karang, kami semua tercengang, tetgpi inilah yang

persis pendapat Manifesto Komunis®,

Perpustakaan
Direktorat Perlindans
Pembicaan i'e
Celaruh don Turuaid
\vﬁj'\ﬁf,uﬁ




Scbab manifesto kouwunis berkeyaekinan, bzhwa kapita~

lis dunia akan runtuh scbagal scbabnya adalah ber-

tambahnya Gap antar:s. * overproduction™ dan “Under-
consumption”. Sekalipun setelah timbul perang dunia
ke II, kecadaan tidak persis scperti perkiraan llarx -

Engels, tetapi perang itu tcrang ‘adalah perang antara

duniz~dunia kapitalis dunia.-

Sclcalipun Hitler menanamkan élira.nnya sosialis
”sta,a.t.s,c,_a.pitalisme" ( kapitalisme negara).‘ lemang
apa ya,ngdlkatakan Bung Karno membikin ka.mi berfikir
juga dan memang sctelah itu kami ba.riyak membicarskan
cara~cara revolusi dijalam%én dalam prakfek di bcbe-
rapa bagian dunia yang berbeda kcadaannya. |
Tetzpi mulai tahun 1930, keadaan politik memburuk.

-

Lagipula banyak diantzare kami telah disibukkan olech

pelajaran-pelajaran, scbab ujian-ujian penghabisan
telah mulai mendekats Soya sendiri mempoersiapkan
diri buat ujian seni arts. . | “
Tiba~tiba pada 3 Scptember 1930 Bung Karno tclah ter
tangkap di vonnis dan dihukum ya_ng dijatuhka,qpad-am'a
adalzh 3 tahun. Tetapi pidato pembelaannya amat menge
sankan, |
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Judulnya " Indonesiz klasgt aan * ( Indonesia me-
nuduh), Diatas sccare pendek saya gambarkan Cukil-
an-culilan pikiran-pikiran, sikap,; dan pendzpat-
pendapat kelompok Angkatan 1945 yang tidzk banyak
berbeda dengan mereka di luar kelompok ini. Scka-
ligus dapax.sedikit banyak dilihat lingkungdh, di
mana kami berada wektu itu. Kami semus fanetik,
tetapi rasémya Amir yang paling menonjol cmosinya
dalam perdcbatan-'ﬁerdebatan dan dalam memperta -
hankap pendapatqya. Tetapi kami semua scbenarnya
dilanda obsessu patriot dan tidak pikiran scdikit
juga kcpada nasib sendiri, bilamana misalnys tor—
Jadi scsuatu dalqm rangka sikap patriotisme dan
kzcbangsaan. Mungkin azak congkak bunyinye, tctapi, -
kemi merasa memang ujung tombak pérjuangan kcbang—
saan. Kaum tua waktu itu belum scjawh itu pikiran
‘moréka. Dén secara'jujur kami anggap meroka koope-
rators dengan Beland;édalam Volskraad den di Par-
lcmen Belanda sedikitégebagai penyclewengs  Hidup
pribadi kami,,d;iiﬁa? iingkungan I,C. adslah scdi-
kit berlainan, semue éolain dari saya mempunyail
famili atau kénalan4kenalan dari kecluarga Indonec-

sige



Unuwany a mercka mengongkosi studynye sendiri, sedang-
kan saya bea siswa STOVIa waktu itu rasanyz ke=mi ads
juga morasakan kckosongan batin, sebab itu miselnya
Yomin dckat sekali dengan Gerakan Theosofiey imir
mulai mendckat kepada Gereja Kristen, sckalipun dari
rumah ia adalah Moslim, ada yang hanya bergaul dengan
pastoor-pastoor Katholik, anch tidak pernah kani
didekati kaum ulama Iglam, sgya sendiri mulai tahun
1926 masuk kursus filsafah yang diberikan 3 kali sc-
minggu didalam gedong Blavatsky, scbenarnya yang mem
beri kursus campuran guru-guru dari golongan Thesofic,
antaranya guru besar dzlam Scekolah Tehnik Tingzi Bane-
dung. HMula~mulanys rasanya Yamin juga turut, tctapi
iz kemudian terlibat delam terjemzhan-~terjcemahan Tago-
ra dan sejarah purbakala, jadi pada tahun 1929 szya
cndirilah yang dapat diploma sebagai : Scholar of
Philosophy. Semua ini karcna mau mengisi kekosongan
bating tctapi Yamin juga asik membikin sonate~sonata
dan sanjak-=sanjak, Amir asik main biola, saya scndiri
menutup waktu kosong dengan sport dan musik (biola,

gitar, tennis, silat dan scpak bola, plus menari).
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Sering Amir'dan saya pada waktu malam naik zandong
berjam=jam‘dan berbicars tcntang segala hzl yang
dirasakan, mulai dari politik sampai ke gadis dan
cinta, saya telah katakan, /mir adalah scorang
yang maunya er.no‘slionil dan ini téz-*nyafa'jugav dalam
bertukar fikiran, delam cara ia bérg.embir:i atau
kurang senang. Pada waktu tahun 1929‘, séya.,selain
pcmimpin majalah “Pemuda Indonesia® juga bei'tang—
gung jawab tentang isi masalah "Indonesiz Reya™
majalah dari P.P.P.I, Satu kali dimuat tulisan
imir yang menulis tentang perlawané.ri'kaum vlaming
di Belgia tecrhadap Raja Belanda (ini sebelum vlame
ming en keluar dari‘"kdi.‘ajaa.n Belanda). Judulnye :
" De fiere Vlaamsche Leecuw “, Ardikel ditulis di
bawah nama samaran dan Bama samaran dan memar;g
isinya galak, saya terpanggil oleh polisi intel
Belanda (P.I.D.) ditcgor; karena artikel itu me-
rendahkan bangsa Belanda,; seteclah diperiksa bebe-
rapa jam saya lolos jugae Kesudahannya memang kami
tidak nama sendiri d=lam suatu artikel, micalnyz
saya sering menulis, tetapi tak pernah dibawah
ngma saya sendiri, kawan-~kawan tulis sajzk-sajak

cinta kasih, tetapi dibawah nama
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Kita bangsa Indonesiz harus dapat membuktikan,
bahwa kita tidak kalah dalam apapun terhadap
apapulle

Kita harus memikirken jalan-jalan cara bagaima-
nz mencapai tujuan~-tujuan itu :
Indonesia merdeksz daon berdaulat dan sama tinggi

derajat dengan bangéa—-bangsa lain di duniae

Bentuk apa hendaknya; satu negara Indonesia yang
lierdeka : Republil Honarki ( ala Sriwijeya,
Mojopahit ) atau Oligarkhi, tetapi adalah ke-
pentingan rakyat Indonesiay; dan bentuk itu ha-

rus sesual dengen keinginan rakyate

Bagaimana caranya yang sebaik-baiknya mencapai
kemerdekaan itu, apakazh secara parlementer
kerjasama dengan Belanda, atau dengan terus
menerus non-kooperasi seperti Uandhi, atau do-
,ngan revolusi berscnjata atau secara yang diker-
jakan nihilis-nihilis di Rusia yang melakukan

terror,

Bagaimana mempersiapkan pemimpin-pemimpin yang

akan menjadi ujung tombak satu revolusi total,
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Bagaimana mempersicpkan diri, s’upa,y’a, cita~cita
sebanyak mungkin berhasil, terang pendapat-
dari terbanyak antara kami adalah, bzhwa yang
merasa terpanggil menjadi pemimpin dalam pels
bagai bidang pekerjzan yang dihadapinya, mcme
persiapkan diri sckomplit-komplitnyze i
Ini berarti mereka harus menjadi contoh buat
mereka yang akan dipimpine Antaranys tcrang
studi jangan sampei tcrlantar, -sebab semua
kepandaian itu kelak akan diperlukan olch
masyarakat Indonesia yang merdckae

Pendapat umum antera kami semua itu perlu ka-
rena bangsa kita telah terbelakang ini tidsk

memerlukan pimpinan yang bodoh.

Kckayaan yang ada dalzam bumi dan tanah =2ir
Indoncsia, tidak bolch discrahkan cksploitasi
kepada kapitalis-kapitalis asing, tanp> ga-
ransi-garansi, dimana bangsa dapat merasekan

nikmatnya scbesar-besarnya dan meratos

Kami tidak keberatan kcpada kepunyaan pribadi,
asal diperdapat, tanpa merugikan bangsa dan
negara Indonesia, dan dengan halal.
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1Mo Sami tidak mengskui porgolakan klas.

12, Diatur dalam bentuk apapun, socar'a perorangan
atau klik harus dari scmula diberantas habis-
habisan, Ini yang masih dapat sgya kemukakan
dari catatan~catatan lama Say 2.

Totapi terang otik2 Undang-Undang Dasar 1945,
dibikin oleh mercka; jelas cita~cita diatas ba-
nyak nampak. Cuie rupanya pelaksanazannya menda-
pat terus-mencrus kesukaran, mungkin karcna ma—
husia itu lemah; itikad baik, tetapi nafsu keras
dan tidak menguntungkan, tetapi itulah kira-kira
gambaran mercka kclompok I,C. Yang juga dianut
oleh Angkatan 1928 di luar I.C.

HMudah-mudahan menjadi renungan buat pemuda-pemuda

masa kini,

Terima kasih,~
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RILIAT4T HIDUP
ABU HANIFAH, golar DATUK MAHARAJA ELLS

Lahir  : 6 Januari 1906 di FPadang Panjang
Sumatera Barat.
Isteri : Hafni Zahrz ibu Hanifah,
inak : Lelaki : Elsam Ibau Abu Hanifgh =
B Chalid Ibnu Abu Hanifahs
Wanita : Siti Nurhati Abu Hanifah.

Hesil Pendidikan :

-~ Buripese Legere School,; Bandung

~ STOVI4; Indis - Artse |

- Geneeskunding Hoge School : Arts ( Jakarts ).

~ Internist.

- Officicr van Gezondheid, Le Klasse, Chirurg.
Koninklyke Marine,

—~ M,D, Allicd Forces, South-Bast Asia Command,
Bombay-Singapore (1940 - 42 = 42 ).

~Scholar of Philosophy,; (4suhan : Profs Dre Clay

Sliran Idcalisme ).

— lember of the " Congres of World Philosophy,
( New York, 1956 ).

- Guru Besar : Ilmu Filsafah, IsK:I.P. Bandung
( 1955 = 56 = 57 ). |



~ Doctor Honoris Causa, Brazil, dalam Ilmu Mil-
safah; dari Ac;%ﬁémica'Brasileira de Belas
Artes (-Ofgéo'Con'sultivo do Governo Federal,
1962),

Thema : Culturc and Civilization.

Pokezjaan Sebagai Medicus :

- issist nt : Prof. Dr. Hs Heineman, Internist
Dinas Keschatan llaskaphy Tanjong lorawa, lie-
dan-Deli (1932-38);

- Kepala Dinas Keschatan dan R.S.: Kuantan, dari
"Zelfbesturende Landschappen der Kuantan dis-
tricten, Indragiri, Riow (1935-38).

~. assistent Prof. Dr.isikin (sambil mencapai
titel irts, bebas : Doctoral ).

~ Opsir Angkatan Laut, Koninklyke lMarine, Klas I,
1940-1942. dipckerjakan pada angkatan Sckutu
di Bombgy dan Singaporae.

1. Do Allicd Forces, South Asia Command.

- Kepala Rumah Sakit Marine, Tanjong Priok, kc-
mudian : ReSe Ilarine Jati Pctamburan. (sampai
ditahan Jepang 8 bulan, dipckerjakan buat
keperluan Interncs Belanda).

- Kembali ke C.B.Z, 4sisten Prof.Dr. Asikin, |

- Kcpala R.Se Katholik : St. Lidwin (Sukabumi
1944 ~ 47 ).
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Zaman Rovolusi (1945 - 1950).
- Kopa.la B.K.R. Ka.r\.mdena.n Bogor.

- Ketua Dewan Nasional Daerah. '
-- Kepa.la Barlsa.n lebullah Vaerah,
POLITIK

- Anggota leplnan Pusat Parta.l Politik Ilaayum.

- Ketua ﬂrak51 Hasywn.l aalam KNPI Malang ta,hun
1947
- Ketua Dclegas:. Indonos1a ke I’onfercns1 Asian
" Rolation Confercnce (1947) New Delhi.

dksi Militer Belandg ke I.

- Tertangkap; dipenjara di Penjara Glodok, ke=-
mudian Kamp Tahanan Tanggerang. Dilcpé.skaﬂ“
ke Daerah Republik, Januari 1948, Turut kom—
bali dengan lasyumi dan Hizbullah;mengalami
Madiun - Affair,

Aesi Militer Belanda ke IT.

- Tortangkap bersama-sama kawan-kawannyea. -
Akan dibuang ke Serui;, Irian Jayay, dianggap
“Onverzoenlyen (Tidak mau berinding)e
Kawan~kawan senasib : Mr. Latuharhary, K.H
‘Windoamiseno. Sewaka, f. Suwirjo, Jusuf Wi-

bisono (Mr) dan lir. Tajudin Nure



Kcetua Delegasi Indoncsia ke P.B.B. di New York:
1953 s/d 1957.

Kctua Delegasi Indoncsia ke Unesco Firenze - -
(Italia ) tahun 1951.

Kctua Godwill missic ke Negeri Belanda tahun
1950, '

Penaschat Menlu kc Konferensi : Japanese ?éééé
Tresty San Fransisco, 1951.

inggota Exutif Unicef : New York,; tahun 1951.
Duta Besar Indonesia @i Italy, 1958-1961.

lakil Istimewa Precsiden buat negara=ncegare Afrika
yang baru merdcka, tahun 1959.

Duta Besar Indoncsiz di Brazil, tahun 1961-1964.
Wakil Istimewa buat Argentina, Chili, dan Suriname
tahun 1962 dan 1963.

Pcnaschat Menlu : 1965, merangkap Wakil Ketua
Lemhanas.

Pensiun tahun 1968,

Sekretaris Jenderal : Indonesia Institut for

International Affair, mulai t;iﬁg 1968 sampai sc-

. ka.rang.

Guest Chattamhousec, London, ZEngland, buat ccramah
1969. :

Tamu: Institut Voor Intcrnational Aangelegen dan
buat ceramah 1970,
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~ Tamu : Gandhi Institut, bagi»pehyelidikéh so—~

al refugecs Bangladeshi 1971,
Aktivitas kotika Muds.' -
- Ketua Redaksi S.K. Berkala : Yong Sumatwanen
Bond, 1924 - 1926, )
- Kotua Redaksi S.K. Berkala : Organisasi Pemu-
da : ‘Pemuda‘lndonesia” tahun 19271930,
= ‘,'mggo'ta RedakSl IiaJalmIIahasiSWa P.PaPcI-

-

Indonesia Rayee

AKTIVITAS-AKTIVITAS LAIN,

ilenulis buku~-buku

Te Buku-buku Ilmu Kcdokteran.

- Ibu dan 4nak (Pemeliharaan dan Penjagaan)
‘cetakan ke 7 - 1977.
Sporthygiene ( 1943).

‘Struma Endimice in Mcdden Sumatra : (1936)

-'Transmigrasi dan Keschatan (1951).
Artikel-artikel dalam ilmu kecdokteran dida-

lam majalah vak : Belanda dan Jerman,

(scbelum perang).
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II. Sastra.
Drama~drama dan Novel.
— Taufan diatas .si2 : Insan Kamil; Dewi Renij

Intelck Istimcws; Bambang Laut; Rokayah.
- Dokter Rimbu.
III. Kultur Politis.

- Cita=cita Perjuangan 1946.
~ Agama dalam Republik Indoncsiae.

- Perang, Damai dan Kolonialisme (1952)e
Dalam bahasa asinge.

-~ Conflict in thc South Pasificc.

~ Indoncsia, my Country Vol I (1962).

- Indoncsia, Mcu Pacsce Vol II (1963)
Bahasa Portugis. o

- Indonesia, Mey Country Vol II (1963).

- Talcs of a Revolution (1973).

- Tulisan-tulisan tcntang Politik dalam dan Luar
negeri di : lizjaleh Kiblat, S.K. Harian Ibu
Kota Sinar Hargpan, Kompas,; Merdcka, Majalah

Belanda 7 Spector



Aktivitas-aktivitas lein:

Sports: Tennis, Scpek Bola, Mancing ikan laut

19

(surf-fishing), berburu “Wild gamcs™ ( babi,

rusa, beruangi buaya) sckarang tidek lagi,

Kescnian, scni lukis; main biola dan gitars

Sport Asli :

Pendak Silat (pernsh wakil ketua: Ikatan Pone

cak Silat Scluruh Indoncsia, kctuanya lir.lWong
soncgoro (1952-1957).
Penghargaan-penghargaan:

Delam negeri: -

Luar Negeri: -

Perintis Kcmerdekaan.

Setya Lencana Xemerdekaan
Setya Lencana Karya Sctiae
Nedal of the Holy Sce. 4
Medal of the Italian Navy. : :

Grand-Cross of Africa. Monravia 1960

(The Redemption of Africa).
Grand-Cross of Brazil.

Crusciro do Sulrio dc Janciro 1964,
Brazil,

Dcngan benar dikabarkan
6 Januari 1977«

( Abu Hanifah ).-







